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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Tanah mempunyai peranan yang penting dan strategis bagi kehidupan manusia. 

Mengingat pentingnya tanah bagi kehidupan manusia, maka sudah sewajarnya peraturan 

mengenai pertanahan diatur sedemikian rupa, sehingga dapat meminimalkan timbulnya 

permasalahan di bidang pertanahan. Salah satu hal penting untuk mewujudkan tertib di 

bidang pertanahan tersebut adalah adanya kepastian hukum di bidang pertanahan, 

khususnya terhadap kepemilikan hak katas tanah oleh individu atau perorangan. 

Secara konstitusional, UUD 1945 dalam Pasal 33 ayat (3) menyatakan bahwa : 

“Bumi, Air, Ruang Angkasa serta kekayaan alam yang terkandung di dalamnya dikuasai 

oleh Negara dan dipergunakan untuk sebesar – besar kemakmuran rakyat”. yang pada 

kelanjutannya menjadi dasar pengaturan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 

tentang Peraturan Dasar Pokok – Pokok Agraria atau lebih dikenal dengan Undang – 

Undang Pokok Agraria (selanjutnya disebut UUPA). Adapun dasar hukum pelaksanaan 

pendaftaran tanah di Indonesia adalah Pasal 19 ayat (1) Undang – Undang No. 5 Tahun 

1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria. 

Selanjutnya dijabarkan kembali dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 

1997 tentang Pendaftaran Tanah. Pendaftaran tanah adalah rangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh Pemerintah secara terus menerus, berkesinambungan dan teratur, meliputi 

pengumpulan, pengolahan, pembukuan, dan penyajian serta pemeliharaan data fisik dan 

data yuridis, dalam bentuk peta dan daftar, mengenai bidang-bidang tanah dan satuan – 

satuan rumah susun, termasuk pemberian surat tanda bukti haknya bagi bidang – bidang 

tanah yang sudah ada haknya dan hak milik atas satuan rumah susun serta hak-hak 

tertentu yang membebaninya. Dimana disebutkan dalam Pasal 13 ayat (1) bahwa 

pelaksanaan pendaftaran tanah melalui pendaftaran tanah secara sistematik dan 

pendaftaran tanah secara sporadik. 

Sementara itu tujuan dari reformasi agraria yang hendak dicapai oleh UUPA dapat 

dilihat di dalam konsideran UUPA yang merumuskan tujuannya yakni: (1). Meletakkan 

dasar – dasar bagi penyusunan hukum agraria nasional yang akan merupakan alat untuk 

membawa kemakmuran, kebahagiaan dan keadilan bagi Negara dan rakyat, terutama 

rakyat tani dalam rangka masyarakat adil dan makmur; (2). Meletakkan dasar – dasar 

untuk megadakan kesatuan dan kesederhanaan hukum pertanahan; (3). Meletakkan dasar 
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– dasar untuk memberikan kepastian hukum mengenai hak-hak atas tanah bagi rakyat 

seluruhnya. 

Pendaftaran tanah, sebagai pelaksanaan Pasal 19 UUPA merupakan salah satu 

upaya Pemerintah untuk memberikan jaminan kepastian hukum. Jaminan kepastian 

hukum tersebut meliputi: jaminan kepastian hukum mengenai orang atau badan hukum 

yang menjadi pemegang hak (subyek hak atas tanah); jaminan kepastian hukum 

mengenai letak, batas, dan luas suatu bidang tanah (obyek hak atas tanah); dan jaminan 

kepastian hukum mengenai hak – hak atas tanahnya. 

Dengan pendaftaran tanah, pemegang hak atas tanah akan menerima tanda bukti 

hak atas tanahnya yakni sertipikat. Sehingga dengan sertipikat itu pemegang hak atas 

tanah akan terjamin eksistensi haknya. Sekalipun tanah itu akan difungsikan dalam lalu 

lintas perdagangan. Pelaksanaan pendaftaran tanah ini harus terus dilakukan sehingga 

kelak makna tanah bagi manusia benar-benar dapat memberikan kemakmuran yang 

sebesar – besarnya sebagaimana yang diharapkan. 

Pendaftaran tanah di Indonesia terdiri dari 2 (dua) tahap yaitu pendaftaran tanah 

untuk pertama kali kemudian pemeliharaan data pendaftaran tanah. pendaftaran tanah 

untuk pertama kali dilaksanakan melalui 2 (dua) jenis pendaftaran yaitu pendaftaran 

tanah sistematik dan pendaftaran tanah sporadik. Pendaftaran tanah sistematik dilakukan 

secara serentak dengan prakarsa Pemerintah, dalam hal ini Badan Pertanahan Nasional 

(selanjutnya disebut BPN), untuk mendaftarkan bidang tanah yang belum bersertifikat 

berdasarkan pada suatu rencana kerja jangka panjang dan tahunan serta dilaksanakan di 

wilayah – wilayah yang ditetapkan oleh Menteri Negara Agraria/ Kepala BPN sedangkan 

pendaftaran tanah sporadik dilakukan atas prakarsa pemilik bidang tanah yang belum 

terdaftar. 

Demi tercapainya tujuan terdaftarnya semua bidang tanah di Indonesia dan lebih 

khususnya di Kabupaten Berau. Maka Kantor Pertanahan Kabupaten Berau (selanjutnya 

disebut Kantah Kabupaten Berau), berinisiatif untuk melakukan sebuah inovasi 

pelayanan bagi pemohon hak yang tempat tinggalnya jauh dari jangkauan Kantah 

Kabupaten Berau. Perlu diketahui Kabupaten Berau sendiri memiliki luas wilayah 

34.127,47 km2 terdiri dari daratan seluas 21.942,37 km2 dan luas laut 15.020,00 km2, 

serta terdiri dari 52 pulau besar dan kecil dengan 13 Kecamatan, 10 Kelurahan, dan 100 

Desa1. 

 
1 https://beraukab.go.id/v2/?page_id=5640 
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Dari data tersebut banyak Daerah yang terletak jauh dari jangkauan layanan Kantah 

Kabupaten Berau dan akses untuk menunju ke Kantah Kabupaten Berau cukup sulit dan 

membutuhkan waktu yang cukup panjang. Daerah – daerah yang jauh dari jangkauan 

pelayanan Kantah Kabupaten Berau adalah wilayah – wilayah yang terletak pada pulau 

– pulau terluar, wilayah – wilayah yang terletak di perbatasan dengan Provinsi 

Kalimantan Utara dan wilayah – wilayah yang masih minim insfraktuktur baik dari segi 

alat transportasi maupun rute jalan yang yang sulit dilalui. Salah satu contoh daearah 

yang jauh dari layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Berau adalah Kelurahan Biduk – 

biduk yang terletak di Kecamatan Biduk – Biduk untuk menuju ke Kantah Kabupaten 

Berau dibutuhkan waktu 9 jam perjalanan darat. 

Dari adayanya latar belakang tersebut sehingga penulis berkeinginan untuk 

menggangkat isu tersebut sebagai laporan aktualisasi atau penugasan akhir latsar guna 

memberikan sebuah inovasi di satuan kerja penulis. Saat ini penulis di tempatkan di Seksi 

Penetapan Hak dan Pendaftaran pada Kantah Kabupaten Berau harus mampu 

menerapkan core value ASN atau nilai-nilai dasar ASN dalam menunjang kinerja penulis 

dan satuan kerja penulis. Pelaksanaan kegiatan ini bertujuan untuk mengaktualisasikan 

core value ASN atau nilai-nilai dasar ASN, yaitu Berorientasi pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Humanis, Loyal Adatif, dan Kolaboratif (selanjutnya disebut BerAKHLAK). 

Berdasarkan nilai-nilai yang terkandung dalam BerAKHLAK guna mendapatkan 

hasil yang sesuai dengan penulis rencanakan, maka penulis membuat judul laporan 

aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi Pelayanan Penerbitan Sertipikat Tanah Untuk 

Daerah Yang Sulit Terjangkau Oleh Layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Berau. BAS 

(Berau Antar Sertipikat)”.
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B. TUJUAN ORGANISASI 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang merupakan kementerian yang mempunyai tugas menyelenggarakan urusan di bidang 

agraria/pertanahan dan tata ruang untuk membantu Presiden di dalam menyelenggarakan tugas pemerintahan negara sebagaimana diatur 

pada Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2020 tentang Kementerian Agraria dan Tata Ruang. Sesuai dengan Rencana Strategis Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020 – 2024, tujuan organisasi digambarkan sebagai berikut: 

 

Tabel 1.1 Visi, Misi, dan Tujuan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

No Misi Tujuan 
Sasaran Strategis Indikator Kinerja 

Sasaran 
Program Sasaran Program 

1 2 3 4 5 6 7 

Visi: Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk 

Mendukung Tercapainya: "Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong" 

1 

Menyelenggarakan 

Penataan  

Ruang dan Pengelolaan  

Pertanahan yang 

Produktif,  

Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan 

Menyelenggarakan 

pengelolaan 

pertanahan untuk 

mewujudkan 

kesejahteraan 

rakyat 

Penguasaan, 

pemilikan, 

penggunaan, dan 

pemanfaatan tanah 

yang berkepastian 

hukum dan produktif 

Penurunan indeks 

gini ketimpangan 

pemilikan tanah  

Program 

pengelolaan dan 

pelayanan 

pertanahan 

Terwujudnya 

ketersediaan lahan 

dalam rangka 

pengurangan tuna 

lahan dan 

meningkatnya 

produktivitas 

pemilikan, 

penggunaan dan 
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pemanfaatan tanah 

(P4T) 

    Peningkatan 

pendapatan 

perkapita penerima 

reforma agraria 

 
Terwujudnya aset 

reform dalam 

reforma agraria 

    Nilai kepastian dan 

perlindungan hak 

atas tanah 

 Terwujudnya akses 

reform dalam 

reforma agraria 

    Peningkatan 

kemudahan 

investasi 

(registering 

property dalam 

EoDB) 

 

peningkatan 

pendaftaran tanah 

untuk kepastian hak 

atas tanah dan ruang 

      Menurunnya 

kasus baru 

sengketa, konflik, 

dan pertanahan 
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      Percepatan 

penyelesaian 

sengketa, konflik 

dan perkara 

pertanahan 

      Optimalisasi 

pemanfaatan nilai 

tanah 

      Tersedianya 

infrastruktur 

geospasial tematik 

pertanahan dan 

ruang 

     

Penyelenggaraan 

penataan ruang 

Terwujudnya 

perencanaan tata 

ruang dan 

pemanfaatan ruang 

yang berkualitas 

      Terwujudnya 

implementasi 

pemanfaatan ruang 
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yang terkendali dan 

tertib 

 

2 

Menyelenggarakan 

Pelayanan Pertanahan 

dan Penataan Ruang 

yang Berstandar Dunia 

Menyelenggarakan 

pelayanan publik 

dan tata kelola 

kepemerintahan 

yang berkualitas 

dan berdaya saing 

Terwujudnya tata 

kelola kelembagaan 

yang komprehensif 

dan berstandar 

kepemerintahan 

yang baik 

Indeks reformasi 

birokrasi 

Dukungan 

manajemen 

Terwujudnya tata 

kelola kelembagaan 

yang kompetitif dan 

berstandar 

kepemerintahan 

yang baik dari aspek 

manajemen 

operasional 

      Terwujudnya tata 

kelola kelembagaan 

yang kompetitif 

berstandar 

kepemerintahan 

yang baik dari aspek 

pengendalian 

internal 
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C. TUGAS DAN FUNGSI 

Sesuai Peraturan Menteri Agraria/Badan Pertanahan Nasional Nomor 18 Tahun 2015 

tentang Uraian Jabatan Fungsional di Lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan 

Pertanahan Nasional, Analis Hukum Pertanahan bertugas untuk menyusun dan menganalisis 

bahan hukum pertanahan. Adapun uraian tugasnya sebagai berikut: 

a) Menyusun bahan usulan rencana kegiatan dan anggaran bidang hukum pertanahan; 

b) Mengumpulkan dan mengolah bahan gugatan dari PTUN, Perdata, P[idana, dan 

Pengadilan Agama; 

c) Menyusun dan menganalisis bahan surat kuasa; 

d) Menyusun dan menganalisis bahan jawaban atas gugatan yang masuk; 

e) Menyusun dan menganalisis bahan duplik; 

f) Menyiapkan bahan peninjauan lapangan (survei lokasi); 

g) Menyusun dan menganalisis bahan kesimpulan sidang; 

h) Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori banding; 

i) Menyusun dan menganalisis bahan kontra memori kasasi; 

j) Menyusun dan menganalisis bahan memori kasasi; 

k) Menyusun dan menganalisis pembatalan sertifikat; 

l) Mengumpulkan bahan dalam rangka mengumpulkan bukti baru untuk peninjauan 

kembali; 

m) Menyusun dan menganalisis bahan kontra PK; 

n) Menyusun bahan laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hukum pertanahan; dan 

o) Menyusun konsep naskah kedinasan tentang perkara pertanahan. 

 

Hasil kerja: 

a) Konsep usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang hukum pertanahan; 

b) Bahan dan data gugatan dari PTUN, Perdata, Pidana, dan Pengadilan Agama; 

c) Konsep surat kuasa; 

d) Konsep jawaban atas gugatan yang masuk; 

e) Konsep duplik; 

f) Berita acara peninjauan lapangan (survei lokasi); 

g) Konsep kesimpulan sidang; 

h) Konsep kontra memori banding; 

i) Konsep kontra memori kasasi; 

j) Konsep memori kasasi; 

k) Konsep berita acara pembatalan hak pembatalan sertifikat; 
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l) Bahan dan data bukti baru untuk peninjauan Kembali; 

m) Konsep kontra PK; 

n) Konsep laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hukum pertanahan; 

o) Konsep naskah kedinasan tentang perkara pertanahan. 

 

Tanggung jawab: 

a) Kebenaran atas usul, saran dan pendapat yang diajukan kepada atasan langsung; 

b) Kebenaran usulan rencana kegiatan dan anggaran di bidang hukum pertanahan; 

c) Kelengkapan bahan gugatan dari PTUN, perdata, pidana dan pengadilan agama; 

d) Kelengkapan bahan surat kuasa; 

e) Kelengkapan bahan jawaban atas gugatan yang masuk; 

f) Kelengkapan bahan duplik; 

g) Kelengkapan bahan peninjauan lapangan (survei lokasi); 

h) Kelengkapan bahan kesimpulan sidang; 

i) Kelengkapan bahan kontra memori banding; 

j) Kelengkapan bahan kontra memori kasasi; 

k) Kelengkapan bahan memori kasasi; 

l) Kelengkapan bahan sertifikat; 

m) Kelengkapan bahan dalam rangka mengumpulkan bukti baru untuk peninjauan Kembali; 

n) Kelengkapan bahan kontra PK; 

o) Kelengkapan bahan laporan pelaksanaan kegiatan di bidang hukum pertanahan; dan  

p) Kelengkapan konsep naskah kedinasan tentang perkara pertanagan. 

 

Kewenangan: 

a) Mengajukan usul, saran dan pendapat yang diajukan kepada atasan langsung; 

b) Meminta data dan informasi untuk penyusunan bahan usulan rencana kegiatan dan 

anggaran di bidang hukum pertanagan; 

c) Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan gugatan dari PTUN, Perdata, 

Pidana, dan Pengadilan Agama; 

d) Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan surat kuasa; 

e) Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan jawaban atas gugatan yang masuk; 

f) Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan duplik; 

g) Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan peninjauan lapangan (survei 

lokasi); 

h) Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan kesimpulan sidang; 

i) Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan kontra memori banding; 
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j) Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan kontra memori kasasi; 

k) Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan memori kasasi; 

l) Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan pembatalan sertifikat; 

m) Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan dalam rangka mengumpulkan 

bukti baru untuk peninjauan Kembali; 

n) Meminta data dan informasi untuk kelengkapan bahan kontra PK; 

o) Meminta data dan informasi untuk penyusunan bahan laporan pelaksanaan kegiatan di 

bidang hukum pertanahan, dan 

p) Meminta data dan informasi untuk kelengkapan konsep naskah kedinasan tentang perkara 

pertanahan. 

 

D. STRUKTUR ORGANISASI 

Berdasarkan Permen ATR/BPN Nomor 17 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja 

Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional dan Kantor Pertanahan, sebagaimana yang 

tertuang dalam Pasal 22 bahwa Susunan Organisasi Kantor Pertanahan terdiri atas : 

a) Subbagian Tata usaha; 

b) Seksi Survei dan Pemetaan; 

c) Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran; 

d) Seksi Penataan dan Pemberdayaan; 

e) Seksi Pengadaan Tanah dan Pengembangan; dan 

f) Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa. 

 

 

Gambar 1.1 Struktur Organisasi 
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Gambar 1.2 Struktur Organisasi Kantor Pertanahan Kabupaten Berau 

PLT. KEPALA SEKSI SURVEI DAN 

PEMETAAN 
MUHAMMAD MAHIRDA 

ARIWIBOWO, S.Tr. 

NIP. 19900123 200912 1 002 

 

 
PENATA KADASTRAL PERTAMA 

TUKIRIN 

NIP. 19731010 200312 1 007 

 

PENATA KADASTRAL PERTAMA 

MUHAMMAD MAHIRDA ARIWIBOWO 

ARIWIBOWO, S.Tr. 

NIP. 19900123 200912 1 002 

 

 

KEPALA SUB BAGIAN TATA USAHA  

MASRONATA SITANGGANG, S.H. 

NIP. 19760318 199803 1 001 

 

ANALIS SUMBER DAYA MANUSIA 

DAN  APARATUR SIPIL 

NISRINA NIWAR HISANAH, S.T. 

NIP.19930515 201903 2 004 

 

 

PLT. KEPALA SEKSI PENATAAN 

DAN PEMBERDAYAAN 
GINDO MARULI MUNTHE, S.SiT.  

NIP. 19710317 199303 1 005 

PENATA PERTANAHAN PERTAMA 

FARID WAHYU NUGROHO, S Tr 

NIP. 1910207 200912 1 001 

 

 
PENATA PERTANAHAN PERTAMA 

DWIKI APRIYANA, S.Si 

NIP. 19940408 201903 1 001 

 

KEPALA SEKSI PENGADAAN 

TANAH DAN PENGEMBANGAN 

TANAH 
Gindo Maruli Munthe, S.SiT.  

NIP. 19710317 199303 1 005 

 

 

PENATA PERTANAHAN PERTAMA 

YUNNUS DELLA AMARTHA, S.H. 

NIP. 19940215 201903 1 002 

 

 PENATA PERTANAHAN PERTAMA 

 

 

KEPALA SEKSI PENGENDALIAN 

DAN PENANGAN SENGKETA 
YUDI ASRUNI, S.H. 

NIP. 197681210 199703 1 002 

 

 PENATA PERTANAHAN PERTAMA 

 

 

PENATA PERTANAHAN PERTAMA 

 

PLT. KEPALA SEKSI PENETAPAN HAK DAN 

PENDAFTARAN :  

MASRONATA SITANGGANGG, S.H. 

NIP.  19760318 199803 1 001 

 

 

PENATA PERTANAHAN PERTAMA 

DARUSSALAM, S.H.  

NIP. 19840224 200811 1 001 

 

PENATA PERTANAHAN PERTAMA 

FADJAR RAMADHAN, S.H. 

NIP. 19930311 201801 1 002 

 

CPNS 

EVI ROSALINA, S.H. 

NIP. 19980407 202204 2 003 

 

KEPALA KANTOR PERTANAHAN KABUPATEN BERAU 

IR. TIMBUL TUNGGUL HAMONANGAN SIMANJUNTAK 

NIP.19650528 199303 1 004 

 

CPNS  

M.A.F FEBRILIANDI, S.H. 

NIP. 19980720 202204 1 002 
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E. PROGRAM DAN KEGIATAN SAAT INI 

Program yang saat ini dilaksanakan di Kantor Pertanahan Kabupaten Berau berdasarkan 

DIPA dan POK Tahun Anggaran 2022 adalah berupa dukungan manajemen yang terdiri atas 

beberapa kegiatan yaitu : 

 

Tabel 1.2 Perjanjian Kinerja Tahun 2022 Kantor Pertanahan Kabupaten Berau 

No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan/ 

Rincian Output 

Taget 

1 Kegiatan Penyelenggaraan 

Dukungan Manajemen 

dan Tugas Teknis Lainnya 

di Daerah 

1. Indeks Akuntabilitas 

Kinerja/Sistem Kinerja Instansi 

Pemerintah (SAKIP) 

71,20 Indeks 

2. Indeks Akuntabilitas Kinerja 

Anggaran (IKPA) 

92,50 Indeks 

I. Sasaran Kegiatan 

Terlaksananya 

Dukungan 

Manajemen dan 

Tugas Teknis 

Lainnya di Daerah 

3. Indeks Profesionalitas 

Aparatur Sipil Negara 

40 Indeks 

4. Indeks Maturitas SPIP 2,50 Indeks 

5. Persentase Integritas 

Pelayanan Publik di Bidang 

Pertanahan dan Tata Ruang 

 

1,06 Nilai 

6. Persentase Capaian Kinerja 

Hasil Pengawasan 

75% 

7. Persentase Terpenuhinya 

Layanan Perkantoran 

100% 

8. Pesentase Pengelolaan Tindak 

Lanjut Pengaduan 

Masyarakat 

 

100% 

9. Prosentase Layanan 

Permohonan Informasi Publik 

 

80% 

10. Prosentase Pelaksanaan 4 (empat) 

Metode Strategi 

Komunikasi Publik 

 

40% 

 a. Layanan BMN 1 Layanan 

b. Layanan Hubungan 

Masyarakat 

1 Layanan 

c. Layanan Umum 1 Layanan 

d. Layanan Data dan 

Informasi 

1 Layanan 

e. Layanan Bantuan 

Hukum 

1 Layanan 

f. Layanan Perkantoran 1 Layanan 
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g. Layanan Manajemen 

SDM 

2 Orang 

h. Layanan Perencanaan dan 

Penganggaran 

1 Dokumen 

i. Layanan Pemantauan dan 

Evaluasi 

1 Dokumen 

j. Layanan Manajemen 

Keuangan 

1 Dokumen 

k.     Layanan Reformasi Kinerja 1 Dokumen 

2 Kegiatan Pengukuran dan 

Pemetaan Kadastral 

1. Cakupan Luas Bidang Tanah 

Terpetakan Tervalidasi 

30% 

 I. Sasaran Kegiatan 

Tersedianya 

Informasi Bidang 

Tanah dan Ruang 

2. Cakupan Satuan Ruang yang 

Terpetakan 

49,50% 

3 Jumlah Desa/Kelurahan Lengkap 

dan Informasi untuk Menunjang 

Penanganan Sengketa, 

Permasalahan dan Pengendalian 

Pemanfaatan Ruang 

1% 

    
 

 

    a. Layanan Pengukuran   

 

    Bidang Tanah Luas Kurang 

dari 10 Ha 

800 Bidang 

b. Layanan Pengembalian 

Batas Bidang Tanah 

Luas Kurang dari 10 Ha 

 

5 Bidang 

c. Rekomendasi Hasil 

Pembinaan/Monev/ Supervisi 

 

1 Laporan 

d. Berita Acara Penyuluhan 

Kategori 3 

4 Berita Acara 

    e. Jumlah PBT PTSL ASN 

Kategori 3 

3.700 Bidang 

 f. Jumlah PBT K4 PTSL 

ASN Kategori 3 

12.120 Bidang 

 

 e. Jumlah PBT Non 

Sistematis (Kota 

Lengkap) ASN Kategori 3 

 

80 Bidang 

3. Kegiatan pengaturan 

Tanah Komunal, Hubungan 

Kelembagaan dan PPAT 

 

1. 

 

Jumlah Analis Yuridis 

 

1 Laporan 
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1. Sasaran Kegiatan 

Terwujudnya 

Pengaturan  dan 

Pendaftaran Tanah 

Komunal dan 

Penatausahaan 

Tanah Ulayat serta 

terwujudnya 

Kerjasama 

Kelembagaan yang 

Terintegrasi 

  

a. Rekomendasi Hasil 

Pembinaan dan 

Pengawasan PPAT 

 

 

 

 

 

1 Laporan 

4. Kegiatan Penetapan Hak 

Tanah dan Ruang 

1. Jumlah Bidang Tanah Badan 

Hukum dan Perorangan yang 

Ditetapkan 

 

418 SK 

I. Sasaran Kegiatan 

Terwujudnya 

Pengaturan dan 

Penetapan Hak Atas 

Tanah Ruang Atas 

dan Ruang Bawah 

untuk Badan Hukum 

dan Perorangan 

2. Jumlah Bidang Tanah Instansi 

Pemerintah, BUMN dan BUMD 

yang ditetapkan 

 

 

 

 

18 SK 

II. Terwujudnya 

Pengaturan dan 

Penetapan Hak Atas 

Tanah Ruang Atas 

dan ruang Bawah  

untuk Instansi 

Pemerintah, BUMN 

dan BUMD 

 a. Surat Keputusan Penetapan 

Hak Atas Tanah Instansi 

Pemerintah, BUMN dan 

BUMD 

 

 

18 SK 

b. Surat Keputusan 

Penetapan Hak Atas Tanah 

Perorangan dan Badan 

Hukum 

 

418 SK 

5. Kegiatan Pendaftaran 

Tanah dan Ruang 

1. Jumlah Bidang Tanah dan 

Ruang yang terdaftar 

 

I. Sasaran Kegiatan 

Terlaksananya 

Pendaftaran Tanah 

dan Pendaftaran 

Tanah Ruang Bawah 

Tanah dan Ruang  

Atas Tanah yang 

Berkepastian Hukum 

dan Berbasis 

 a. Layanan Pendaftaran 

Pertama Kali 

140 Layanan 

b. Layanan Informasi SKPT 50 Layanan 

c. Layanan Pengecekan SHAT 2.000 Layanan 

d. Layanan Pemecahan SHAT 180 Layanan 

e. Layanan Pemeliharaan Data 

Pertanahan 

2.007 Layanan 

f. Layanan Premantauan dan 

Evaluasi 

1 Dokumen 
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Elektronik g. SHAT PTSL ASN Kategori 3 4.000 Bidang 

 

    h. SHAT Non Sistematis 

Kategori 3 

80 Bidang 

6. Kegiatan Penyelenggaraan 

Penatagunaan Tanah 

1. Jumlah Data dan Informasi 

Spasial yang Berbasis Wilayah 

Dalam Rangka Menunjang 

Penyelenggaraan Reforma 

Agraria 

 

 

100 Layanan I. Sasaran Kegiatan 

Terwujudnya 

Penggunaan dan 

Pemanfaatan Tanah 

yang Optimal dan 

Bekelnjutan 

a. Layanan Perimbangan 

Teknis Pertanahan dalam 

rangka Ijin Lokasi 

 

20 Layanan 

b. Layanan Pertimbangan 

Teknis Pertanahan dalam 

rangka Ijin Perubahan 

Penggunaan Tanah 

 

 

80 Layanan 

7. Kegiatan Pengaturan 

Penguasaan, Pemilikan, 

Penggunaan dan 

Pemanfaatan Tanah 

 

1. 

 

Jumlah Bidang Tanah yang 

diredistribusi 

 

1.001 Layanan 

I Sasaran Kegiatan 

Terdistribusikannya 

Tanah Obyek 

Reforma Agraria 

a. Data GTRA 

Kabupaten/Kota 

 

1 Satkeg 

b. Data dan Informasi P4T 

Kategori III 

1.000 Bidang 

8. Kegiatan Penanganan 

Akses Reforma Agraria 

(Access Reform) 

1. Jumlah Kepala Keluarga 

Penerima Access Reform 

 

500 KK 

I. Sasaran Kegiatan 

Terwujudnya 

Pemberian Akses 

Reforma Agraria 

a. Akses Reforma Agraria 

Kategori III 

 

500 KK 

9. Kegiatan Pengadaan 

Tanah dan Pencadangan 

Tanah 

1. Realisasi Luas Tanah yang 

Disediakan bagi Pembangunan 

untuk Kepentingan Umum dan 

Kepentingan Lainnya 

 

 

1 Satker 

I. Sasaran Kegiatan 

Terwujudnya 

Keterdediaan Tanah 

Bagi Pembangunan 

a. Layanan Pemantauan 

dan Evaluasi 

1 Satker 

10. Kegiatan Penilaian 

Tanah dan Ekonomi 

Pertanahan 

1. Peningkatan Cakupan 

Informasi Nilai Tanah dan 

Ekonomi Pertanahan 

1 Satker 
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I. Sasaran Kegiatan 

Tersedianya 

Informasi Nilai Tanah, 

Ekonomi Pertanahan 

dan Lisensi 

Pertanahan 

 

2. 

 

Persentase Peta Nilai Tanah 

yang Dimanfaatkan 

100% 

a. Pembaruan Peta Zona 

Nilai Tanah (Bidang) 

200 Bidang 

b. Layanan Pemantauan dan 

Evaluasi 

1 Satker 

11. Kegiatan 

Penyelenggaraan 

Konsolidasi Tanah 

dan Pengembangan 

Pertanahan 

1. Peningkatan Nilai Tanah pada 

Lokasi Konsolidasi Tanah dan 

Pengembangan 

Pertanahan 

 

I Sasaran Kegiatan 

Terwujudnya 

Bidang- Bidang 

Tanah yang Tertata 

pada Lokasi 

Konsolidasi Tanah 

dan Peningkatan 

Nilai pada Lokasi 

Konsolidasi Tanah 

dan Pengembangan 

Pertanahan 

 a. Layanan Pemantauan dan 

Evaluasi 

1 Satker 

 

12. Kegiatan Pengendalaian 

dan 

Pemantauan Pertanahan 

1. Rasio peningkatan Produktifitas 

P4T Hasil Pengendalian Hak Atas 

Tanah/Dasar Penguasaan Tanah, 

Alih Fungsi Lahan, Wilayan 

Pesisir, Pulau-Pulau Kecil, 

Perbatasan dan Wilayah 

Tertentu 

 

 

 

0,16 Rasio I. Sasaran Kegiatan 

Terkendalinya Hak 

Atas Tanah/Dasar 

Penguasaan Atas 

Tanah, Alih Fungsi 

Lahan, Wilayah 

Pesisir, Pulau-Pulau 

Kecil, Perbatasan 

dan Wilayah 

Tertentu 

a. Rekomendasi Hasil 

Pengendalian Hak Atas 

Tanah/Dasar Penguasaan 

Atas Tanah 

 

 

2 Bidang 

13. Kegiatan Pencegahan dan 

Penanganan Konflik 

Pertanahan 

1. Penurunan Pengaduan 

Masyarakat Atas Permasalahan 

Sengketa, Konflik dan Perkara 

Pertanahan 

 

 

 

1 Kegiatan 
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I. Sasaran Kegiatan 

Terciptanya 

Pemahaman  yang 

Sama dalam 

Masyarakat 

Mengenai Pertanahan 

dan Ruang 

a. Rekomendasi Pencegahan 

Sengketa, Konflik dan 

Perkara Pertanahan 

1 Rekomendasi 

Kebijakan 

 b. Berita Acara Rencana Aksi 

Pembinaan Pencegahan 

Sengketa, Konflik dan 

Perkara Pertanahan 

 

1 Kegiatan 

14. Kegiatan Penanganan 

Sengketa Pertanahan 

1. Jumlah Penyelesaian 

Sengketa Pertanahan 

1 Perkara 

I. Sasaran Kegiatan 

Terselesaikannya 

Sengketa  Pertanahan 

a. Surat Pemberitahuan 

Keputusan Penyelesaian 

Sengketa Pertanahan 

 

1 Perkara 

15. Kegiatan Penanganan 

Perkara Pertanahan 

1. Jumlah Penyelesaian Penanganan 

Perkara Pertanahan 

1 Perkara 

I. Sasaran Kegiatan 

Terselesaikannya 

Penanganan Perkara 

Pertanahan 

a. Laporan Hasil Sidang 

Perkara Pertanahan 

 

1 Perkara 
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BAB II 

RANCANGAN AKTUALISASI 

 

A. IDENTIFIKASI ISU 

Penulis saat ini di tempatkan pada unit kerja Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran 

di Kantor Pertanahan Kabupaten Berau. Berdasarkan hasil pengamatan pengamatan yang 

dilakukan oleh penulis, ada beberapa yang menjadi perhatian penulis, diantaranya : 

1. Penyimpanan Data Warkah Di Kantah Berau Masih Manual 

Kementerian ATR/BPN saat ini terus mengembangkan berbagai jenis inovasi 

teknologi, baik itu untuk percepatan pendaftaran tanah maupun untuk pelayanan 

publik. Dalam road map transformasi pelayanan pertanahan dari tahun 2019 hingga 

2024, salah satu prioritas programnya adalah kegiatan digitalisasi warkah 

pertanahan. Pengelolaan warkah secara digital menjadi salah satu cara untuk 

meminimalisir ruangan dan lebih hemat waktu dalam pencarian warkah serta dapat 

membantu mempercepat proses penyelesaian pekerjaan dibandingkan dengan 

pengelolaan yang masih bersifat manual/konvensional. Memahami pentingnya 

penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), serta digitalisasi data-

data pertanahan menjadi hal yang penting dan harus segera dilaksanakan. Kegiatan 

pelayanan publik yang berbasis elektronik maupun online, merupakan penerapan 

dari sistem pemerintahan berbasis elektronik atau yang lebih dikenal dengan istilah 

lainnya yaitu e-government (e-gov). Kantah Kabupaten Berau merupakan salah 

satu kantor yang belum melakukan pengelolaan warkah secara digital. Ada 

beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut antara lain adalah kurangnya 

sumber daya manusia dan media penunjang seperti komputer penunjang untuk 

input data dari warkah. 

Pengelolaan warkah di Kantor Pertanahan Kabupaten Berau saat ini 

dilaksanakan oleh Seksi 2 yakni Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran. 

Pengelolaan arsip adalah proses pengendalian arsip secara efisien, efektif, dan 

sistematis, untuk menjamin ketersediaan arsip dalam penyelengggaraan kegiatan 

organisasi sebagai bahan akuntabilitas kinerja dan alat bukti yang sah, serta 

menjamin keselamatan arsip sebagai pertanggungjawaban nasional bagi kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 
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Sistem pengelolaan arsip secara manual/konvensional yang digunakan 

kantor pertanahan untuk mengelola warkah pertanahan dirasakan sudah tidak 

efektif dan tidak efisien lagi, karena membutuhkan banyak ruangan untuk 

penyimpanannya. Hal ini menyebabkan ruangan arsip kantor menjadi sempit serta 

petugas kesulitan jika mencari warkah/dokumen pertanahan yang dibutuhkan 

karena tidak disimpan dengan teratur. Dengan keterbatasan sumber daya manusia 

dalam hal ini petugas arsiparis kantor pertanahan tetap melakukan kegiatan input 

data warkah secara berkelanjutan hingga tercapainya tujuan digitalisasi 

keseluruhan warkah di Kantah Kabupaten Berau. 

 

Gambar 2.1 Catatan Keluar Masuk Data Warkah 
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Kabupaten Berau memiliki dua ruang penyimpanan warkah, yakni ruang 

arsip Surat Ukur (SU) dan Gambar Ukur (GU), serta ruang arsip Buku Tanah (BT) 

(DI.208). Arsip Pertanahan merupakan rekaman atau peristiwa dalam berbagai 

bentuk dari media sesuai perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

dibuat dan diterima oleh Badan Pertanahan Nasional Republik Indonesia. Factor 

pendukung dalam pengelolaan data digital warkah yang pertama adalah Sumber 

Daya Manusia, SDM sangat diperlukan untuk dikelola dengan baik agar efektivitas 

dan efisiensi instansi semakin meningkat, kegiatan digitalisasi di seksi PHP Kantor 

Pertanahan Kabupaten Berau dilaksanakan oleh 2 (Dua) orang petugas dengan 

status sebagai PPNPN, kemudian sarana dan prasarana, pelaksanaan suatu kegiatan 

tentunya selalu ditunjang oleh ketersediaan sarana dan prasarana, hal ini bertujuan 

agar kegiatan yang dilaksanakan berjalan dengan lancar dan memperoleh hasil 

yang diinginkan. Beberapa sarana dan prasarana penunjang yakni sebagai berikut: 

Hardware (perangkat keras) berupa Scanner CZUR ET18 Pro (1 unit), Komputer 

(PC) (1 Unit), Aplikasi Microsoft Excel dan Microsoft Word, Web Browser 

(google chrome), serta Ruang Kerja. 

 

2. Pemohon Hak Yang Berasal Dari Daerah Yang Sulit Terjangkau Oleh 

Layanan Kantah Kabupaten Berau Membutuhkan Waktu Cukup Panjang 

Ke Kantah Kabupaten Berau 

Badan Pertanahan Nasional adalah Lembaga Pemerintah Non Kementerian 

yang berada dibawah dan bertanggungjawab langsung kepada Presiden. BPN 

memiliki tugas di bidang pertanahan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang 

– undagan. Dalam menjalankan tugasnya tersebut BPN memiliki fungsi, sebagai 

berikut : 

a) Penyusunan dan penetapan kebijakan di bidang pertanahan; 

b) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang survei dan pemetaan 

pertanahan; 

c) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penetapan hak dan 

pendaftaran tanah; 

d) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang redistribusi tanah, 

pemberdayaan tanah masyarakat, penatagunaan tanah, penataan tanah sesuai 
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rencana tata ruang, dan penataan wilayah pesisir, pulau-pulau kecil, 

perbatasan dan wilayah tertentu; 

e) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengadaan tanah dan 

pengembangan pertanahan; 

f) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengendalian dan 

penertiban penguasaan dan pemilikan tanah, serta penggunaan dan 

pemanfaatan tanah sesuai rencana tata ruang; 

g) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang penanganan dan 

pencegahan sengketa dan konflik serta penanganan perkara pertanahan; 

h) Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPN; 

i) Pelaksanaan koordinasi tugas, pembinaan, dan pemberian dukungan 

administrasi kepada seluruh unit organisasi di lingkungan BPN; 

j) Pelaksanaan pengelolaan data dan informasi pertanahan dan lahan pertanian 

pangan berkelanjutan; 

k) Pelaksanaan penelitian dan pengembangan di bidang pertanahan; dan  

l) Pelaksanaan pengembangan sumber daya manusia di bidang pertanahan. 

Dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya di daerah, BPN 

membentuk kantor wilayah di tingkat provinsi dan membentuk kantor pertanahan 

di tingkat kabupaten/kota. Salah satu kantor pertanahan yang telah dibentuk oleh 

BPN adalah Kantah Kabupaten Berau. Sejak awal berdirinyan Kantah Kabupaten 

Berau terus berkomitmen untuk memberikan pelayanan yang sigap, tanggap dan 

mantap dalam upaya meningkatkan pelayanan yang optimal. 

 

Gambar 2.2 Peta Kabupaten Berau 
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Kantah Kabupaten Berau yang memiliki wilayah kerja 34.127,47 km2 yang 

terdiri dari 52 pulau besar dan kecil dengan 13 Kecamatan, 10 Kelurahan, dan 100 

Desa. Dari data tersebut banyak Daerah yang terletak jauh dari jangkauan layanan 

Kantah Kabupaten Berau dan akses untuk menunju ke Kantah Kabupaten Berau 

cukup sulit dan membutuhkan waktu yang cukup panjang. Daerah – daerah yang 

jauh dari jangkauan pelayanan Kantah Kabupaten Berau adalah wilayah – wilayah 

yang terletak pada pulau – pulau terluar, wilayah – wilayah yang terletak di 

perbatasan dengan Provinsi Kalimantan Utara dan wilayah – wilayah yang masih 

minim insfraktuktur baik dari segi alat transportasi maupun rute jalan yang yang 

sulit dilalui. Salah satu contoh daearah yang jauh dari layanan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Berau adalah Kelurahan Biduk – biduk yang terletak di Kecamatan 

Biduk – Biduk untuk menuju ke Kantah Kabupaten Berau dibutuhkan waktu 9 jam 

perjalanan darat. 

 

3. Masyarakat Kabupaten Berau Belum Mendapatkan Informasi Alur 

Pendaftaran Tanah Secara Maksimal 

Pesatnya perkembangan penggunaan teknologi informasi, membuat arus 

informasi menyebar dengan sangat cepat. Seharusnya masyarakat dapat mengakses 

semua informasi atau mendapat informasi dengan sangat mudah. Dikarenakan 

perkembangan zaman saat ini sudah memadai dan menuju era digital. Termasuk 

untuk memperoleh sebuah informasi alur layanan pendaftaran tanah. 

Kantah Kabupaten Berau sebagai sebuah institusi yang adaptif, Kantah 

Kabupaten Berau seharusnya ikut andil dalam mendukung transformasi digital 

dalam memberikan pelayanan pertanahan. Namun, dalam penyampaian informasi 

alur layanan pendaftaran pertanahan Kantah Kabupaten Berau masih menggunakan 

cara konvensional yaitu dalam bentuk madding. Seharusnya penyampaian alur 

layanan pendaftaran tanah bisa diakses oleh masyarakat melalui media sosial 

seperti, facebook, Instagram, twitter, tik tok, dan lain – lain. 

Hal yang demikian tentu kurang adanya daya tarik bagi masyarakat atau 

pemohon yang datang langsung ke Kantah Kabupaten Berau. Sekarang sudah 

eranya Smart ASN, harusnya semua layanan dan pengumuman beralih ke digital. 

Dengan memanfaatkan dunia digital akan memiliki daya tarik tersendiri di mata 
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masyarakat atau pemohon hak. Sehingga ada peningkatan kesadaran masyarakat 

Berau dalam menggurus sertipikat tanahnya dikarenakan adanya kepuasaan dalam 

pemberian pelayanan yang prima dari ASN maupun petugas Kantah Kabupaten 

Berau. Berikut adalah bukti bahwa Kantah Kabupaten Berau masih menggunakan 

cara konvesional dalam menyampaikan alur pelayanan pendaftaran tanah. 

 

 

Gambar 2.3 Mading Informasi Kantah Berau 

B. PEMILIHAN ISU 

Dalam proses pemilihan isu yang berkualitas, bersifat aktual serta paling mendesak 

untuk diselesaikan, dibutuhkan kemampuan berpikir kiritis yang ditandai dengan 

penggunaan metode penentuan kriteria kualitas isu. Metode penetapan kriteria isu yang 

berkualitas salah satunya adalah dengan menggunakan teknik tapisan dengan 

menetapkan rentang penilaian (1-5) pada kriteria USG dari mulai sangat USG atau tidak 

sangat USG. 

A) Urgency (U) : Seberapa mendesak suatu isu harus dibahas, dianalisis dan ditindak 

lanjuti. 

B) Seriousness (S) : Seberapa serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat 

yang akan ditimbulkan. 

C) Growth (G) : Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak 

ditangani segera. 
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Tabel 2.1 Penetapan Isu dengan Metode USG 

No.  Isu  
Kriteria  

Total  
U  S  G  

1.  Penyimpanan Data Warkah Di Kantah Berau 

Masih Manual 

5  4  4  13  

2.  Pemohon Hak Yang Berasal Dari Daerah Yang 

Sulit Terjangkau Oleh Layanan Kantah 

Kabupaten Berau Membutuhkan Waktu 

Cukup Panjang Ke Kantah Kabupaten Berau 

5  4  5  14 

3.  Masyarakat Kabupaten Berau Belum 

Mendapatkan Informasi Alur Pendaftaran Tanah 

Secara Maksimal 

4  3  3  10  

 

Tabel 2.2 Kriteria Analisis USG 

Interval    U (Urgency)  S (Seriousness)  G (Growth)  

1  Sangat Tidak Mendesak  Sangat Tidak Serius  Sangat Tidak  

Berdampak  

2  Tidak Mendesak  Tidak Serius  Tidak Berdampak  

3  Cukup Mendesak  Cukup Serius  Cukup Berdampak  

4  Mendesak  Serius  Berdampak  

5  Sangat Mendesak  Sangat Serius  Sangat Berdampak  

 

Isu yang memiliki skor tertinggi adalah Core Issue (Isu Prioritas). Berdasarkan 

tabel Analisis USG di atas menunjukkan bahwa isu yang terpilih menjadi isu utama yaitu 

“Pemohon Hak Yang Berasal Dari Daerah Yang Sulit Terjangkau Oleh Layanan 

Kantah Kabupaten Berau Membutuhkan Waktu Cukup Panjang Ke Kantah 

Kabupaten Berau” dengan memperoleh skor nilai tertinggi, artinya isu ini bersifat 

sangat mendesak, serius dan sangat berdampak apabila tidak segera diselesaikan. Oleh 

sebab itu isu inilah nantinya yang akan penulis jadikan sebagai isu prioritas dalam 

aktualisasi ini. Selanjutnya akan dilakukan analisis terhadap gagasan pemecah isu dari 

isu terpilih tersebut. 
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C. PENENTUAN GAGASAN PEMECAH ISU 

Untuk menentukan gagasan pemecahan isu maka dilakukan analisis untuk 

menemukan akar permasalahan penyebab terjadinya isu yaitu menggunakan Fishbone 

Diagram. Fishbone Diagram adalah sebuah metode yang digunakan untuk membantu 

memecahkan masalah yang ada dengan melakukan analisis sebab dan akibat dari suatu 

keadaan dalam sebuah diagram yang terlihat seperti tulang ikan. Berikut adalah analisis 

dengan Fishbone Diagram terkait “Layanan Penerbitan Sertipikat Tanah Bagi 

Masyarakat Yang Berasal Dari Daerah Yang Sulit Terjangkau Oleh Layanan Kantor 

Pertanahan Kabupaten Berau Membutuhkan Waktu yang Cukup Panjang”. 

 

 

 

  

  

 

 

 

   

  

 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis isu dengan menggunakan Fishbone Diagram diatas, 

maka dapat diketahui bahwa penyebab dari terjadinya isu mengenai Layanan Penerbitan 

Sertipikat Tanah Bagi Masyarakat Yang Berasal Dari Daerah Yang Sulit Terjangkau 

Oleh Layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Berau Membutuhkan Waktu yang Cukup 

Panjang adalah mulai dari Machine, Man, Material, dan Method. Berikut beberapa 

penyebab terjadinya: 

1. Man yaitu Kurangnya kesadaran masyarakat untuk mendaftarkan bidang tanahnya. 

Gagasan kreatif: Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat betapa pentingnya 

sertipikat tanah untuk menjamin kepastian hukum. 

2. Material yaitu Berkas yang kurang jelas dan sulit untuk di baca karena berasal dari 

dokumen yang sudah lama, membuat pengimputan data jadi terhambat sehingga 

Machine 

Sistem yang kurang 

mendukung 

Man 

Kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk 

mendaftarkan bidang tanhnya 

Material 

Berkas yang 

kurang jelas 

Optimalisasi Layanan 
Sertipat Tanah Untuk 

Daerah yang Sulit 
Terjangkau Oleh 

Layanan Kantah Berau 

Method 

Memperlukan waktu yang 

cukup panjang 
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diperlukan koordinasi ulang dengan pemohon hak yang mengakibatkan memakan 

waktu yang cukup panjang. 

Gagasan kreatif: Meningkatkan koordinasi antara petugas pelayanan pertanahan 

dengan pemohon hak agar semua persyaratan dapat terpenuhi dengan baik dan 

lengkap. 

3. Method yaitu Proses pengumpulan berkas tidak lengkap dari pemohon 

memerlukan waktu yang  cukup panjang dan ditambah menumpuknya berkas yang 

belum terselesaikan di tahun sebelumnya. 

Gagasan kreatif: Pemberian pelayanan tambahan berupa pengantaran sertipikat 

tanah kepada pemohon yang berasal dari daerah yang sulit terjangkau oleh layanan 

Kantor Pertanahan Kabupaten Berau. 

4. Machine yaitu Sistem yang kurang mendukung sering terjadinya error karena 

jaringan dan lain sebagainya. 

Gagasan kreatif: Berupaya secara terus menerus dalam hal melakukan sebuah 

inovasi terhadap system untuk meminimalisir erornya sistem. 

Berdasarkan beberapa gagasan kreatif yang telah disebutkan, akan dipilih satu 

gagasan yang akan digunakan untuk penyelesaian isu prioritas. Untuk memilih satu 

gagasan yang akan digunakan, maka dilakukan pemilihan gagasan dengan menggunakan 

analisis tapisan Mc Namara dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Efektifitas: seberapa besar pengaruh atau kontribusi gagasan tersebut dalam 

penyelesaian isu. 

2. Efisiensi: seberapa efisien penggunaan sumber daya atau cepat waktu penyelesaian 

dan seberapa murah biaya yang harus dikeluarkan dalam melaksanakan gagasan 

tersebut. 

3. Kemudahan: seberapa mudah gagasan tersebut dapat dilakukan dalam 

pelaksanaan aktualisasi. 

Selanjutnya penilaian dilakukan dengan memberikan skor pada masingmasing 

gagasan berdasarkan ketiga kriteria tersebut dengan skala 1-5. Gagasan yang memiliki 

skor tertinggi yang akan menjadi gagasan utama yang akandilaksanakan. Dalam 

penentuan skor pada masing-masing kriteria, penulis melakukan konsultasi dengan 

mentor atau atasan langsung dan juga curah pendapat dengan rekan kerja. Selengkapnya 

hasil tapisan gagasan dengan metode Mc Namara disajikan pada tabel berikut ini. 
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Tabel 2.3 Analisis Penentuan Gagasan 

No. Alternatif Gagasan Efektivitas Efisiensi Kemudahan Total 

1.  Mengadakan 

sosialisasi kepada 

masyarakat betapa 

pentingnya sertipikat 

tanah untuk 

menjamin kepastian 

hukum 

3  3  4  10  

2.  Meningkatkan 

koordinasi antara 

petugas pelayanan 

pertanahan dengan 

pemohon hak agar 

semua persyaratan 

dapat terpenuhi 

dengan baik dan 

lengkap 

2  2  3  7  

3.  Pemberian pelayanan 

tambahan berupa 

pengantaran 

sertipikat tanah 

kepada pemohon 

yang berasal dari 

daerah yang sulit 

terjangkau oleh 

layanan Kantah 

Kabupaten Berau 

5  5  5  15  
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4.  Berupaya secara 

terus menerus dalam 

hal melakukan 

sebuah inovasi 

terhadap system 

untuk meminimalisir 

erornya system 

4  4  3  11  

 

Tabel 2.4 Kriteria Analisis Mc Namara 

Interval   Efektivitas  Efisiensi  Kemudahan  

1  Tidak Efektif  Tidak Efisien  Tidak Mudah  

2  Kurang Efektif  Kurang Efisien  Kurang Mudah  

3  Cukup Efektif  Cukup Efisien  Cukup Mudah  

4  Efektif  Efisien  Mudah  

5  Sangat Efektif  Sangat Efisien  Sangat Mudah  

 

Berdasarkan proses analisis tapisan dengan menggunakan metode Mc Namara 

diperoleh skor tertinggi pada gagasan Pemberian pelayanan tambahan berupa 

pengantaran sertipikat tanah kepada pemohon yang berasal dari daerah yang sulit 

terjangkau oleh layanan Kantah Kabupaten Berau. Dimana hal ini berarti gagasan ini 

dimungkinkan memiliki pengaruh atau kontribusi yang sangat besar dalam penyelesaian 

isu, sangat efisien dalam penggunaan sumber daya dan waktu yang cepat untuk 

menyelesaikan isu dan sangat mudah untuk dilakukan dalam pelaksanaan aktualisasi.
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D. RANCANGAN KEGIATAN AKTUALISASI 

Unit Kerja  :  Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten Berau  

Isu  :  1. Penyimpanan Data Warkah Di Kantah Berau Masih Manual 

    2. Pemohon Hak Yang Berasal Dari Daerah Yang Sulit Terjangkau Oleh Layanan Kantah Kabupaten Berau 

Membutuhkan Waktu Cukup Panjang Ke Kantah Kabupaten Berau 

    3. Masyarakat Kabupaten Berau Belum Mendapatkan Informasi Alur Pendaftaran Tanah Secara Maksimal 

Isu Terpilih  :  Pemohon Hak Yang Berasal Dari Daerah Yang Sulit Terjangkau Oleh Layanan Kantah Kabupaten Berau 

Membutuhkan Waktu Cukup Panjang Ke Kantah Kabupaten Berau 

Gagasan  :  1. Mengadakan sosialisasi kepada masyarakat betapa pentingnya sertipikat tanah untuk menjamin kepastian hukum 

    2. Meningkatkan koordinasi antara petugas pelayanan pertanahan dengan pemohon hak agar semua persyaratan 

dapat terpenuhi dengan baik dan lengkap 

    3. Pemberian pelayanan tambahan berupa pengantaran sertipikat tanah kepada pemohon yang berasal dari daerah 

yang sulit terjangkau oleh layanan Kantah Kabupaten Berau 

    4. Berupaya secara terus menerus dalam hal melakukan sebuah inovasi terhadap system untuk meminimalisir 

erornya system 

Gagasan Terpilih   :  Pemberian pelayanan tambahan berupa pengantaran sertipikat tanah kepada pemohon yang berasal dari daerah 

yang sulit terjangkau oleh layanan Kantah Kabupaten Berau 
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Tabel 2.5 Rancangan Aktualisasi 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi 

Terhadap Visi 

Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1.  Persiapan 

Kegiatan 

Pengantaran 

Sertipikat Tanah 

1. Melakukan 

Konsultasi dengan 

Mentor mengenai 

konsep yang akan 

dibuat aktualisasi 

Arahan dari 

mentor dan 

senior serta 

literatur dan 

referensi terkait 

bahan yang akan 

digunakan untuk 

membuat 

aktualisasi 

Keterkaitan dengan 

Agenda I:  

1. Nasionalisme 

Mendiskusikan 

persiapan aktualisasi 

dengan mentor 

dilakukan dengan 

saling bertukar 

pendapat 

 

Keterkaitan dengan 

Agenda II: 

1. Berorientasi 

Pelayanan 

Ramah, cekatan, 

solutif, dan dapat 

diandalkan 

 

Arahan dari mentor 

serta adanya 

literatur dan 

referensi terkait 

dalam rangka 

perencanaan 

aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

untuk 

mengarahkan SDM 

dalam 

meningkatkan 

kinerjanya untuk 

dapat mendukung 

terwujudnya 

penyelenggaraan 

penataan ruang dan 

Melayani   

Arahan dari mentor 

serta adanya literatur 

dan referensi terkait 

dalam rangka 

perencanaan 

aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

untuk mengarahkan 

SDM membantu 

meningkatkan 

sinkronisasi antara 

perencana, pelaksana 

dan evaluasi kegiatan 

sehingga dapat 

meningkatkan 

pelayanan prima 

kepada masyarakat.   
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2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintrigitas tinggi 

3. Kompeten 

Saya akan terus 

belajar  

4. Harmonis 

Saya akan bersikap 

ramah kepada Mentor 

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesame ASN, 

pimpinan, instansi 

dan negara 

6. Adatif 

Saya akan terus 

berinovasi dengan 

cara 

pertanahan yang 

produktif 

Profesional 

Arahan dari mentor 

serta adanya 

literatur dan 

referensi terkait 

dalam rangka 

perencanaan 

aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

mengarahkan SDM 

untuk berdedikasi 

yang tinggi, 

berkomitmen untuk 

memajukan unit 

kerja, akuntabel 

dalam pelaksanaan 

anggaran dan 

membuka diri 

terkait 

perkembangan 
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mengaktualisasikan 

ide saya dengan 

berkoordinasi 

bersama mentor 

7. Kolaboratif 

Saya akan 

bekerjasama dengan 

Mentor 

pengetahuan dan 

teknologi. 

 

Terpercaya 

Arahan dari mentor 

serta adanya literatur 

dan referensi terkait 

dalam rangka 

perencanaan 

aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

mengarahkan SDM 

untuk mematuhi 

peraturan-peraturan 

yang ada dan juga 

dengan memegang 

teguh kode etik dan 

amanah yang 

diberikan. 

2. Berkoordinasi 

dengan para senior 

dan rekan kerja di 

Seksi Penetapan 

Hak dan 

Pendaftaran untuk 

mengumpulkan 

data yang akan 

dijadikan refrensi 

dalam menyusun 

aktualisasi 

Keterkaitan dengan 

Agenda II: 

1. Berorientasi 

Pelayanan 

Melakukan 

perbaikan tiada henti 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintrigitas tinggi 
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3. Kompeten 

Saya akan terus 

belajar dengan cara 

berdiskusi dengan 

senior dan rekan 

kerja 

4. Harmonis 

Saya akan bersikap 

ramah dengan senior 

dan rekan kerja 

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, 

pimpinan, instansi, 

dan negara 

6. Adatif 

Saya akan terus 

berinovasi dengan 

cara mendiskusikan 

ide saya bersama 
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senior dan rekan 

kerja 

7. Kolaboratif 

Saya akan 

bekerjasama dengan 

senior dan rekan 

kerja 

3. Mempelajari 

menegenai 

peraturan terkait 

permohonan hak 

Berkaitan dengan 

Agenda II: 

1. Beorientasi 

Pelayanan 

Saya akan berusaha 

memahami dan 

memenuhi kebutuhan 

masayarakat 

2. Akuntabel 

Saya akan 

bertanggungjawab 

apa yang sudah saya 

pelajari 
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3. Kompoten 

Saya harus bisa 

mengembangkan diri 

dengan cara terus 

belajar 

4. Harmonis 

Suka menolong orang 

lain 

5. Loyal 

Memegang teguh 

ideologi Pancasila, 

Undang-Undang 

Dasar Negara 

Republik Indonesia 

tahun 1945, setia 

kepada Negara 

Kesatuan Republik 

Indonesia serta 

pemerintahan yang 

sah 
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6. Adatif 

Saya akan beratuasias 

terhadap perubahan – 

perubahan peraturan 

yang berlaku dengan 

cara mempelajarinya 

7. Kolaboratif 

Menggerakkan 

pemanfaatan 

berbagai sumberdaya 

untuk tujuan bersama 

 

Berkaitan dengan 

Agenda III: 

1. Manajemen ASN 

Melaksanakan 

kebijakan yang 

sesuai dengan 

ketentuan peraturan 

perundang – 

undangan  
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4. Melaporkan Hasil 

Kegiatan Kepada 

Mentor 

Keterkaitan dengan 

Agenda II: 

1. Berorientasi 

Pelayanan 

Ramah, cekatan, 

solutif, dan dapat 

diandalkan 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik 

4. Harmonis 

Membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 
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5. Loyal 

Menjaga rahasia 

jabatan dan negara 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

7. Kolaboratif 

Terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah. 

2.  Mengumpulkan 

Data Pemohon 

Hak Yang Berasal 

Dari Daerah Yang 

Sulit Terjangkau 

Oleh Layanan 

Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten Berau 

 

1. Melakukan 

pengumpulan data 

terkait jumlah 

permohonan hak 

pada tahun 2022 

Mendapatkan 

data jumlah 

pemohon hak 

dan jumlah 

permohonan hak 

yang berasal 

dari daerah yang 

sulit terjangkau 

oleh layanan 

Kantah 

Kabupaten 

Berkaitan dengan 

Agenda II: 

1. Berorientasi 

Pelayanan  

Saya akan melakukan 

perbaikan data untuk 

memberikan 

pelayanan yang prima 

 

 

 

Data yang telah 

dikumpulkan 

jumlah jumlah 

pemohon hak yang 

berasal dari daerah 

yang sulit dari 

jangkauan layanan 

Kantah kabupaten 

Berau dalam 

rangka 

perencanaan 

Melayani 

Semangat untuk 

menyelesaikan apa 

yang telah dimulai 

seperti 

mengumpulkan data 

yang diperlukan, 

diharapkan mampu 

membawa SDM 

untuk mewujudkan 

semangat melayani 
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Bearau 

berdasarkan 

Kegiatan 

Komputerisasi 

Pertanahan 

(KKP) 

2. Akuntabel 

Saya akan 

mengumpulkan data 

secara transparan 

3. Kompeten 

Meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan 

yang selalu berubah 

4. Harmonis 

Menghargai setiap 

orang apapun latar 

belakangnya 

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, 

pimpinan, instansi, 

dan negara 

6. Kolaboratif 

Saya akan 

bekerjasama dengan 

aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

untuk mewujudkan 

SDM yang 

bertanggung jawab 

untuk 

menyelesaikan 

masalah terkait 

evaluasi kinerja 

yang belum 

maksimal dengan 

tujuan untuk 

membuat kinerja 

satker yang lebih 

baik. Semangat 

untuk membawa 

perubahan ini dapat 

mendukung SDM 

untuk berkontribusi 

dalam mewujudkan 

visi organisasi, 

masyarakat 

tentunya dengan 

mengedepankan 

prinsip – prinsip 

pelayanan prima. 

 

Profesional  

Mengumpulkan data 

– data yang 

diperlukan dalam 

rangka perencanaan 

aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

mewujudkan SDM 

yang secara 

profesional 

berkomitmen tinggi 

untuk memajukan 

unit kerja dengan 

membantu  
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Mentor dalam hal 

mencari data 

7. Adatif 

Bertindak proaktif 

 

Berkaitan dengan 

Agenda III: 

1. Smart ASN 

Dengan 

perkembangan dunia 

digital sekarang data 

pertanahan bisa 

diakses dengan mudah 

melalui aplikasi KKP.   

untuk Indonesia 

yang maju, 

berdaulat, mandiri 

dan berkepribadian 

berlandaskan 

gotong royong. 

menyelidiki dan 

merencanakan 

penyelesaian 

terhadap masalah 

yang ada. 

 

Terpercaya 

Mengumpulkan data 

– data yang 

diperlukan serta 

menganalisis data 

tersebut dalam 

rangka perencanaan 

aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

mewujudkan SDM 

yang memegang 

teguh amanah yang 

diberikan yang 

tentunya 

2. Menganalisis dan 

membuat 

rangkuman 

terhadap data yang 

telah terkumpul 

Berkaitan dengan 

Agenda II: 

1. Berorientantasi 

Pelayanan 

Melakukan perbaikan 

tiada henti 
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2. Akuntabel 

Saya akan 

bertanggungjawab 

untuk menyelesaikan 

rancangan ini dengan 

meringkas data yang 

telah saya dapatkan 

3. Kompeten 

Saya akan terus 

belajar hal-hal baru  

4. Harmonis 

Membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 

5. Loyal 

Menjaga rahasia 

jabatan dan negara 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

 

 

berlandaskan aturan 

yang ada. 
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7. Kolaboratif 

Menggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumberdaya untuk 

tujuan Bersama 

3. Mempelajari data 

yang telah 

terkumpul apa 

sudah sesuai 

dengan kegiatan 

aktualisasi   

Berkaitan dengan 

Agenda II: 

1. Berorientasi 

Pelayanan 

Melakukan 

perbaikan tiada 

henti 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Saya akan terus 

mengembangkan 
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kemampuan diri 

saya dengan cara 

mempelajari data 

yang sudah saya 

kumpulkan untuk 

menunjang kegiatan 

aktualisasi saya 

4. Harmonis 

Membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, 

pimpinan, instansi, 

dan negara 

6. Adatif 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 
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cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

7. Kolaboratif 

Menggerakkan 

pemanfaatan 

berbagai sumberdaya 

untuk tujuan 

bersama 

 

Keterkaitan dengan 

Agenda III: 

1. Manajemen ASN 

Meningkatkan 

pemahaman dan 

pengetahuan dengan 

cara mempelajari 

data – data yang 

terkait. 

4. Melaporkan Hasil 

Kegiatan Kepada 

Mentor 

Keterkaitan dengan 

Agenda II: 
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1. Berorientasi 

Pelayanan 

Ramah, cekatan, 

solutif, dan dapat 

diandalkan; 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik 

4. Harmonis 

Membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 
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5. Loyal 

Menjaga rahasia 

jabatan dan negara 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

7. Kolaboratif 

Terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah 

3.  
  

Impelemtasi 

pengantaran 

sertipikat tanah 

yang pemohon 

haknya berasal 

dari daerah yang 

sulit terjangkau 

oleh layanan 

Kantor 

1. Menentukan target 

pemohon hak yang 

sertipikat tanah 

akan diantarkan ke 

rumahnya. 

Pemohon hak 

yang berasal 

dari daerah yang 

sulit terjangkau 

oleh layanan 

Kantah 

Kabupaten 

Berau 

mendapatkan 

manfaat dari 

Berkaitan dengan 

Agenda II: 

1. Berorientasi 

Pelayanan 

Memberikan 

pelayanan yang 

optimal kepada 

masyarakat sehingga 

masyarakat dapat 

merasa puas dengan 

Berkaitan dengan 

Visi Organisasi 

Yaitu “Indonesia 

Maju Yang 

Berdaulat, 

Mandiri Dan 

Berkepribadian 

Berlandaskan 

Gotong Royong”. 

Secara Bersama-

Melayani 

Tanggung jawab 

atas tindak lanjut 

tahap – tahap 

penyelesaian 

masalah dalam 

rangka pengantaran 

sertipikat tanah bagi 

pemohon yang 

berasal dari daerah 
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Pertanahan 

Kabupaten Berau 

pengantaran 

sertipikat tanah 

sehingga tidak 

perlu lagi datang 

ke kantor BPN 

kinerja yang kita 

berikan. 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggungjawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan 

yang selalu berubah 

4. Harmonis 

Saya akan bersikap 

ramah dan sopan 

santun kepada 

pemohon hak 

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, 

Sama Berinovasi 

Untuk Memberikan 

Pelayanan Di 

Bidang Pertanahan 

Yang Lebih Baik. 

yang akses ke 

BPNnya sulit dan 

membutuhkan 

waktu yang cukup 

panjang ini 

mencerminkan 

SDM yang 

responsif terhadap 

masalah. Dan 

diharapkan mampu 

menciptakan SDM 

yang responsif juga 

dalam hal 

mewujudkan 

pelayanan kepada 

masyarakat dengan 

mencoba membuka 

diri terhadap 

kebutuhan dan 

harapan masyarakat. 
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pimpinan, instansi, 

dan negara 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

7. Kolaboratif 

Terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah 

 

Berkaitan dengan 

Agenda III: 

1. Manajemen ASN 

Memberikan 

pelayanan publik 

yang professional 

dan berkualitas. 

Profesional 

Tanggung jawab 

atas tindak lanjut 

tahap – tahap 

penyelesaian 

masalah dalam 

rangka pengantaran 

sertipikat tanah bagi 

pemohon yang 

berasal dari daerah 

yang akses ke 

BPNnya sulit dan 

membutuhkan 

waktu yang cukup 

panjang ini 

mencerminkan 

SDM yang 

profesional dalam 

menyelesaikan 

masalah dan 

diharapkan mampu 

2. Memberikan 

sosialisasi kepada 

pemohon hak 

tentang adanya 

Berkaitan dengan 

Agenda II: 

1. Berorientasi 

Pelayanan 
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Program Berau 

Antar Sertipikat 

bagi pemohon yang 

berasal dari daerah 

yang terjangkau 

dari layanan Kantor 

Pertanahan Berau. 

Saya akan 

memberikan 

pemahaman kepada 

masyakat bahwa 

sekarang ada program 

Berau Antar 

Sertipikat 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Saya akan 

memastikan bahwa 

sertipikat tanah yang 

diantarkan akan 

sampai ke pemohon 

haknya secara 

langsung 

mewujudkan SDM 

mampu berpikir 

kritis, solutif serta 

dapat berkomitmen 

tinggi untuk 

menyelesaikan 

segala bentuk 

halangan dan 

hambatan yang 

dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab 

atas tindak lanjut 

tahap – tahap 

penyelesaian 

masalah dalam 

rangka pengantaran 

sertipikat tanah bagi 

pemohon yang 

berasal dari daerah 
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4. Harmonis 

Menghargai setiap 

orang apapun latar 

belakangnya 

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, 

pimpinan, instansi, 

dan negara 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

7. Kolaboratif 

Memberi 

kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk 

berkontribusi 

yang akses ke 

BPNnya 

membutuhkan waktu 

yang cukup panjang 

ini mencerminkan 

SDM yang konsisten 

dalam penyelesaian 

masalah dan 

diharapkan mampu 

mewujudkan SDM 

yang konsisten 

untuk selalu patuh 

dan tunduk terhadap 

aturan yang berlaku. 

 

 

3. Pelaksanaan 

pemberian 

pengantaran 

sertipikat tanah 

bagi pemohon hak 

Berkaitan dengan 

Agenda II: 

1. Berorientasi 

Pelayanan 
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yang berasal dari 

daerah yang sulit 

terjangkau oleh 

layanan Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten Berau. 

Saya memberikan 

pelayanan yang 

optimal dalam rangka 

program kerja Berau 

Antar Sertipikat 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik 

4. Harmonis 

Suka menolong orang 

lain 

5. Loyal 

Saya akan 

mengutamakan 
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kepentingan 

masyarakat 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

7. Kolaboratif 

Terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah 

4. Melaporkan Hasil 

Kegiatan Kepada 

Mentor 

Keterkaitan dengan 

Agenda II: 

1. Berorientasi 

Pelayanan 

Ramah, cekatan, 

solutif, dan dapat 

diandalkan; 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 
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cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik 

4. Harmonis 

Membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 

5. Loyal 

Menjaga rahasia 

jabatan dan negara 

6. Kolaboratif 

Terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah 

7. Adaptif 

Bertindak proaktif. 

4. Evaluasi terhadap 

pengantaran 

1. Mengajuhkan hasil 

kegiatan yang 

Peningkatan 

Kinerja 

Berkaitan dengan 

Agenda II 

Pengantaran 

sertipikat tanah 

Melayani   
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sertipikat tanah 

yang pemohon 

haknya berasal 

dari daerah yang 

sulit terjangkau 

oleh layanan 

Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten Berau 

sudah dilengkapi 

dengan data kepada 

mentor 

Penggantaran 

Sertipikat Tanah 

Bagi 

Masyarakat 

Yang Berasal 

Dari Daerah 

Yang Sulit 

Terjangkau 

Oleh Layanan 

Kantah 

Kabupaten 

Berau. 

1. Berorientasi 

Pelayanan 

Melakukan perbaikan 

tiada henti 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik 

4. Harmonis 

Saya akan bersikap 

ramah saat menerima 

evaluasi dari Mentor  

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, 

yang pemohon 

haknya berasal dari 

daerah pelosok 

yang aksesnya ke 

BPN cukup sulit 

dan membutuhkan 

waktu yang cukup 

Panjang, hasil 

evaluasi ini 

diharapkan mampu 

meningkatkan 

SDM untuk dapat 

membuka diri 

terhadap arahan 

dan masukan orang 

lain yang 

membawa ke arah 

yang lebih baik. 

Hal tersebut 

dilakukan 

senantiasa untuk 

Mau membuka diri 

terhadap arahan dan 

masukan orang lain 

untuk perubahan 

lebih baik 

merupakan karakter 

yang harus dimiliki 

oleh SDM. Dengan 

adanya karakter ini 

maka diharapkan hal 

ini juga berlaku 

dalam pelayanan 

kepada masyarakat 

terutama untuk 

mengetahui apa 

yang menjadi 

kebutuhan dan 

harapan masyarakat. 

 

Profesional 
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pimpinan, instansi, 

dan negara 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

7. Kolaboratif 

Memberi 

kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk 

berkontribusi 

membantu SDM 

dalam mewujudkan 

unit kerja yang 

lebih baik sehingga 

dapat berkontribusi 

dalam mewujudkan 

Penataan Ruang 

dan Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan 

Mau membuka diri 

terhadap arahan dan 

masukan orang lain 

untuk perubahan 

lebih baik juga 

merupakan salah 

satu bantuk 

profesional dalam 

melaksanakan 

tanggung jawab. 

Karena dalam 

bekerja kita tidak 

bisa bekerja sendiri 

melainkan juga 

harus dapat 

menjalin kerjasama 

dengan SDM 

lainnya.   

  

Terpercaya 

2. Mencatat hasil 

evaluasi 

berdasarkan arahan 

mentor  

Berkaitan dengan 

Agenda II: 

1. Berorientasi 

Pelayanan 

Meningkatkan 

pelayanan 

berdasarkan arahan 

dari mentor guna 

mencapai target 

kinerja pelayan yang 

optimal 
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2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan 

yang selalu berubah 

4. Harmonis 

Membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, 

pimpinan, instansi, 

dan negara 

 

Melakukan 

perbaikan terhadap 

kinerja pelayanan 

penerbitan sertipikat 

diharapkan menjadi 

salah satu langkah 

untuk menciptakan 

kepercayaan. Karena 

akhir dari segala 

bentuk pekerjaan 

adalah untuk 

mewujudkan 

pelaksanaan 

kegiatan. 
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6. Adaptif 

Saya akan mampu 

untuk beradaptasi 

terhadap adanya 

perubahan 

7. Kolaboratif 

Memberi 

kesempatan kepada 

berbagai pihak untuk 

berkontribusi 

3. Melakukan 

perbaikan terhadap 

kinerja pelaksanaan 

pengantaran 

sertipikat tanah 

bagi masyarakat 

yang berasal dari 

daerah sulit 

terjangkau oleh 

layanan Kantah 

kabupaten Berau. 

Berkaitan dengan 

Agenda II: 

1. Berorientasi 

Pelayanan 

Saya akan terus 

meningkatkan 

pelayanan demi 

tercapainya pelayanan 

yang optimal 
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2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Saya akan 

menjalankan hasil 

evaluasi kinerja 

sabaik mungkin 

4. Harmonis 

Membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, 

pimpinan, instansi, 

dan negara 
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6. Adatif 

Terus berinovasi dan 

mengembangkan 

kreativitas 

7. Kolaboratif 

Menggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumberdaya untuk 

tujuan Bersama 

4. Melaporkan Hasil 

Kegiatan Kepada 

Mentor 

 

Keterkaitan dengan 

Agenda II: 

1. Berorientasi 

Pelayanan 

Ramah, cekatan, 

solutif, dan dapat 

diandalkan; 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 
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cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Melaksanakan tugas 

dengan kualitas 

terbaik 

4. Harmonis 

Membangun 

lingkungan kerja 

yang kondusif 

5. Loyal 

Menjaga rahasia 

jabatan dan negara 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

7. Kolaboratif 

Terbuka dalam 

bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah 
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Matriks Rekapitulasi Nilai-Nilai BerAKHLAK 

Tabel 2.6 Matrik Rekapitulasi Nilai – Nilai BerAKHLAK 

No Nilai BerAKHLAK Kegiatan 1 Kegiatan 2 Kegiatan 3 Kegiatan 4 Jumlah 

1 Berorientasi Pelayanan 4 4 4 4 16 

2 Akuntabel 4 4 4 4 16 

3 Kompeten 4 4 4 4 18 

4 Harmonis 4 4 4 4 16 

5 Loyal 4 4 4 4 16 

6 Adaptif 4 4 4 4 16 

7 Kolaboratif 4 4 4 4 16 

Jumlah 28 28 28 28 112 

 

E. JADWAL KEGIATAN AKTUALISASI 

Guna menciptakan kegiatan aktualisasi yang terstruktur dan supaya mendapatkan hasil maksimal maka penulis membuat rencana 

jadwal kegiatan aktualisasi. 

Tabel 2.7 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No. Kegiatan Juli 2022 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 

1 Persiapan 

Kegiatan 

Pengantaran 

Sertipikat 

Tanah 
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2 Mengumpulkan 

Data Pemohon 

Hak Yang 

Berasal Dari 

Daerah Yang 

Sulit 

Terjangkau 

Oleh Layanan 

Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten 

Berau 

                               

3 Peleksanaan 

pengantaran 

sertipikat tanah 

yang pemohon 

haknya berasal 

dari daerah 

yang sulit dari 

jangkauan 

layanan Kantah 
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Kabupaten 

Berau yang 

aksesnya cukup 

sulit dan 

membutuhkan 

waktu yang 

cukup Panjang 

4 Evaluasi 

terhadap 

pengantaran 

sertipikat tanah 

yang pemohon 

haknya berasal 

dari daerah 

yang sulit dari 

jangkauan 

layanan Kantah 

Kabupaten 

Berau yang 

aksesnya cukup 

sulit dan 
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membutuhkan 

waktu yang 

cukup Panjang 

 

Keterangan :  

 Rencana Pelaksanaan Kegiatan Ke-1 

 Rencana Pelaksanaan Kegiatan Ke-2 

 Rencana Pelaksanaan Kegiatan Ke-3 

 Rencana Pelaksanaan Kegiatan Ke-4 

    

Hari Libur 
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BAB III 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. ROLE MODEL 

 

Gambar 3.1: Bapak Masronata Sitanggang, S.H. (Kasubag TU Kantah Berau) 

 

Selama pelaksanaan kegiatan aktualisasi dan habituasi, penulis melihat dan 

mempelajari cara kerja di Kantor Pertanahan Kabupaten Berau yang dilakukan oleh 

Aparatur Sipil Negara (ASN) baik Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun Pegawai 

Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN) dalam menyelesaikan pekerjaan setiap hari. 

Penulis melihat profesionalitas dari masing – masing Aparatur Sipil Negara (ASN) yang 

ada, namun penulis melihat sosok yang sangat patut dijadikan contoh dan panutan (role 

model) selama kegiatan aktualisasi yaitu Bapak Masronata Sitanggang, S.H. selaku 

Kepala Sub Bagian Tata Usaha Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Berau. 

Penulis memilih Bapak Masronata Sitanggang, S.H. sebagai role model selama 

menjalankan kegiatan aktualisasi tentunya memiliki prilaku yang dapat dijadikan 

panutan oleh penulis dan seluruh pegawai yang berdinas di Kantor Pertanahan Kabupaten 

Berau. Nilai Berorientasi Pelayanan dapat terlihat di saat penulis melakukan bimbingan 

kepada mentor, sikap mentor yang selalu Ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan. 

Pada saat bekerja pun Bapak Masronata Sitanggang Melaksanakan tugas dengan jujur, 
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bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi, hal ini berarti Bapak 

Masronata Sitanggang telah menerapkan nilai Akuntabel. 

Selain itu, Bapak Masronata Sitanggang selaku mentor yang selalu bersedia 

membantu penulis maupun pegawai lainnya yang ada di kantor untuk belajar, hal ini 

merupakan cerminan dari nilai Kompeten. Beliau juga selalu menghargai semua 

pegawai di kantor meskipun berasal dari latar belakang yang berbeda – beda yang 

merupakan cerminan dari nilai Harmonis. Nilai Loyal juga dapat terlihat dalam diri 

Bapak Masronata Sitanggang, S.H. yang selalu memegang teguh ideologi Pancasila, 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada Negara 

Kesatuan Republik Indonesia serta pemerintahan yang sah. 

Bahwa Bapak Masronata Sitanggang juga dapat dengan Cepat menyesuaikan diri 

menghadapi perubahan Visi Misi Kementerian ATR/BPN yang mana Kementerian 

ATR/BPN berkomitmen menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Ruang yang 

Berstandar Dunia, berarti Bapak Masronata Sitanggang, S.H. telah menerapkan nilai 

Adatif. Dalam mejalakan tugasnya beliau juga selalu terbuka dalam bekerja sama untuk 

menghasilkan nilai tambah sesuai dengan nilai Kolaboratif. Dengan begitu sangat tepat 

jika Bapak Masronata Sitanggang, S.H. dijadikan Role Model oleh penulis karena beliau 

sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) telah melaksanakan atau menerapkan core value 

ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, 

Adatif dan Kolaboratif). 

 

B. REALISASI AKTUALISASI 

1. REALISASI KEGIATAN 

Realisasi aktualisasi merupakan tahapan pelaksanaan kegiatan – kegiatan 

yang telah disusun sebelumnya di dalam rancangan aktualisasi. Kegiatan – 

kegiatan yang dilaksanakan tersebut harus mencapai tujuan dan sasaran sehingga 

menghasilkan output sesuai dengan yang telah direncanakan. Dalam pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi ini penulis melaksanakan 4 (empat) kegiatan yang bertujuan 

untuk optimalisasi pelayanan penerbitan sertipikat tanah untuk daerah yang sulit 

terjangkau oleh layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Berau. Dalam pelaksanaan 

kegiatan aktualisasi ini, hal yang dilakukan terlebih dahulu adalah melapor kepada 

pimpinan yakni Kepala Kantor, Kepala Sub bagian Tata Usaha, dan Mentor bahwa 

penulis telah selesai melaksanakan kegialan Distance Learning 1 yang di 



67 
 

selenggarakan oleh Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Selanjutnya memberikan proposal kegiatan 

aktualisasi yang telah diseminarkan serta meminta arahan dan masukan dari 

pimpinan tersebut terkait kegiatan – kegiatan yang akan dilaksanakan oleh penulis. 

Adapun kegiatan-kegiatan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan Kegiatan Pengantaran Sertipikat Tanah 

Pada kegiatan ini, hal yang pertama dilakukan oleh penulis adalah 

berkonsultasi dengan mentor yaitu Bapak Masronata Sitanggang, S.H. 

mengenai konsep yang akan dibuat aktualisasi. Selain itu penulis juga 

melakukan koordinasi dengan senior dan rekan kerja di Seksi Penetapan Hak 

dan Pendaftaran sehingga penulis mendapatkan ouput berupa arahan dari 

mentor, senior dan rekan kerja terkait refrensi yang akan dijadikan bahan 

dalam penyusun aktualisasi. 

 

Gambar 3.2: Penulis Konsultasi Kepada Mentor 

 

Gambar 3.3: Hasil Konsultasi dengan Mentor dan Senior serta Rekan 

Kerja di Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran 
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2. Mengumpulkan Data Pemohon Hak Yang Berasal Dari Daerah Yang Sulit 

Terjangkau Oleh Layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Berau 

Pada kegiatan kedua ini, penulis melakukan pengumpulan data yaitu 

dengan cara mengumpulkan data terkait jumlah permohonan hak pada tahun 

2022. Kemudian penulis menganalisis dan membuat rangkuman terhadap 

data yang telah terkumpul serta mempelajarinya sehingga hasil yang di 

dapatkan dalam kegiatan ini adalah mendapatkan jumlah pemohon hak dan 

jumlah permohonan hak yang berasal dari daerah yang sulit terjangkau oleh 

layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Berau. 

 

Gambar 3.4: Data Pemohon Hak Penerbitan Sertipikat Tanah 

 

3. Pelaksanaan Pengantaran Sertipikat Tanah Yang Pemohon Haknya Berasal 

Dari Daerah Yang Sulit Terjangkau Oleh Layanan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Berau 

Kegiatan ketiga ini merupakan kegiatan inti dalam aktualisasi ini. 

Setelah berkonsultasi dengan mentor dan berkoordinasi dengan senior dan 

rekan kerja di Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran. Kemudian melakukan 

pengumpulan data, maka dalam kegiatan ketiga ini yang dilakukan penulis 

yaitu menentukan target pemohon hak yang akan diatarkan sertipikat 

tanahnya ke rumahnya dan juga memberikan sosialisasi terkait dengan 

program baru dari Kantor Pertanahan Kabupaten Berau berupa BAS (Berau 

Antar sertipikat). Sehingga pemohon hak yang berasal dari daerah yang sulit 
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terjangkau oleh layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Berau mendapat 

manfaat dari program BAS (Berau Antar Sertipikat) ini. 

   

Gambar 3.5: Penyerahan Sertipikat Tanah dan Tanda terima 

4. Evaluasi terhadap pengantaran sertipikat tanah yang pemohon haknya 

berasal dari daerah yang sulit terjangkau oleh layanan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Berau 

Pada kegiatan keempat ini merupakan kegitan terakhir dalam 

aktualisasi. Setelah penulis mengimpelementasikasikan pengantaran 

sertipikat tanah yang pemohon haknya berasal dari daerah yang sulit 

terjangkau oleh layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Berau. Penulis 

mengajuhkan hasil kegiatan yang sudah dilengkapi dengan data kepada 

mentor. Kemudian mentor memberikan masukkan dan saran supaya 

pelaksanaan BAS (Berau Antar Sertipikat) berjalan lebih baik lagi. 

   

Gambar 3.6: Catatan Hasil Evaluasi Bersama Mentor 
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2. AKTUALISASI NILAI – NILAI AGENDA II 

Salah satu tujuan pelaksanaan kegiatan aktualisasi agar nilai-nilai 

BerAKHLAK (Berorientasi pada Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif) dapat menjadi nilai-nilai yang tertanam dalam 

kehidupan setiap Aparatur Sipil Negara. Selain itu melalui setiap kegiatan 

aktualisasi ini diharapkan output yang dihasilakn dapat memberi kontribusi 

terhadap pencapaian visi misi organisasi Kementerian ATR/BPN dan penguatan 

terhadap nilai-nilai organisasi Kementerian ATR/BPN. Oleh sebab itu setiap 

tahapan kegiatan aktualisasi ini tidak bisa terlepas dari nilai-nilai tersebut. 

 

 

1. Persiapan Penggantaran Sertipikat Tanah 

Dalam mengerjakan aktualisasi terkait dengan Optimalisasi Pelayanan 

Penerbitan Sertipikat Tanah Bagi Pemohon Yang Berasal Dari Daerah Yang 

Sulit Terjangkau oleh Layanan Oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Berau 

merupakan inovasi peningkatan pelayanan yang diberikan oleh kantor 

pertanahan Kabupaten Berau guna mendukung terwujudnya 

penyelenggaraan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. Melalui kegiatan penggantaran sertipikat tanah yang telah 

dikerjakan menguatkan perilaku yang sopan, ramah, cermat dan teliti serta 

peduli terhadap lingkungan pelayanan, bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas, 

memberikan nilai tambah, bekerja dengan integritas, dapat dipercaya serta 

patuh dan taat terhadap peraturan yang telah ditetapkan sesuai tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan. 

A. Melakukan Konsultasi dengan Mentor mengenai konsep yang akan 

dibuat aktualisasi 

Konsultasi dengan Mentor untuk mendapatkan arahan dalam 

memulai kegiatan aktualisasi merupakan wujud dari penerapan nilai 

Harmonis dan Kolaboratif. Penulis dalam melaksanakan konsultasi 

dengan Mentor yaitu dengan sikap ramah, sopan, rapi, dan dengan 

komunikasi yang baik sebagai wujud aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan dan Adatif. Selain itu, dengan konsultasi yang telah 

dilaksanakan dengan Mentor, Penulis mendapatkan pelajaran dan 
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memahami hal baru serta mendapatkan banyak informasi dari 

pimpinan/mentor merupakan penerapan dari nilai Kompeten dan 

Loyal. Melalui pembelajaran yang penulis dapatkan menjadi modal 

dasar Penulis dalam melaksankan tugas aktualisasi ini agar tugas ini 

bisa dikerjakan dengan baik dan bertanggungjawab yang merupakan 

aktualisasi dari Akuntabel sebagai CPNS di Kementerian ATR/BPN. 

   

Gambar 3.7: Konsultasi Kepada Mentor 

B. Berkoordinasi dengan Para Senior dan Rekan Kerja di Seksi Penetapan 

Hak dan Pendaftaran untuk mengumpulkan data yang akan dijadikan 

refrensi dalam menyusun aktualisasi 

Tahapan kegiatan saya selanjutnya yaitu berkoordinasi dengan 

para senior dan rekan kerja yang ada di Seksi Penetapan Hak dan 

Pendaftaran yaitu dengan sikap ramah, sopan, rapi, dan dengan 

komunikasi yang baik sebagai wujud aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan, Harmonis, Adatif, dan Kolaboratif. Selain itu, dengan 

berkoordinasi yang telah dilaksanakan dengan Mentor, Penulis 

mendapatkan pelajaran dan memahami hal baru serta mendapatkan 

banyak informasi dari pimpinan/mentor merupakan penerapan dari 

nilai Kompeten dan Loyal. Melalui pembelajaran yang penulis 

dapatkan menjadi modal dasar Penulis dalam melaksankan tugas 

aktualisasi ini agar tugas ini bisa dikerjakan dengan baik dan 

bertanggungjawab yang merupakan aktualisasi dari Akuntabel 

sebagai CPNS di Kementerian ATR/BPN. 
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Gambar 3.8: Koordinasi dengan Senior dan Rekan Kerja 

C. Mempelajari Mengenai Peraturan Terkait Permohonan Hak 

Dalam melaksanakan tahapan kegiatan yaitu mempelajari 

mengenai peraturan yang terkait dengan permohonan hak supaya 

seorang ASN ATR/BPN dapat diandalkan dan cekatan merupakan 

wujud dari nilai Berorientasi Pelayanan, Kompeten, Harmonis, 

Loyal dan Adatif. Selain itu, dalam kegiatan ini juga terkadung nilai 

Akuntabel terhadap poin melaksanakan tugas dengan jujur, 

bertanggung jawab, cermat, disiplin dan berintegritas tinggi. Nilai 

Kolaboratif juga terkadung dalam tahapan kegiatan ini, sesuai poin 

menggerakkan pemanfaatan berbagai sumberdaya untuk tujuan 

bersama. 

     

Gambar 3.9: Mempelajari Perarutan Terkait Permohonan Hak 

D. Melaporkan Hasil Kegiatan Kepada Mentor 

Setelah Penulis melaksanakan seluruh tahapan kegiatan 

kemudian Penulis melaporkan hasil kepada mentor terkait tanggung 

jawab yang telah dikerjakan dan merupakan perwujudan dari nilai 

Berorientasi Pelayanan dan Akuntabel. Dalam tahapan kegiatan ini 

juga mengandung nilai Kompeten yang ada pada poin membantu 

orang lain belajar yang dilakukan oleh mentor dalam mengarahkan 



73 
 

penulis membuat aktualisasi dan nilai Harmonis pada poin 

membangun lingkungan kerja yang kondusif. Setelah melaporaknnya 

kepada Mentor, kemudian Mentor memberi arahan terkait laporan 

Penulis dan Penulis terbuka terhadap arahan tersebut sehingga kegiatan 

selajutnya dapat dikerjakan dengan baik. Hal ini merupakan 

perwujudan dari nilai Adatif dan Kolaboratif. Dengan menyelesaikan 

kegiatan sampai tahapan terkahir ini, merupakan bagian dalam 

mengerjakan kewajiban sebagai CPNS yang setia terhadap instansi dan 

negara dan merupakan perwujudan dari nilai Loyal. 

 

2. Mengumpulkan Data 

Demi tercapainya peningkatan pelayanan dalam penerbitan sertipikat 

tanah bagi pemohon hak yang berasal dari daerah yang sulit terjangkau oleh 

layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Berau guna mendukung terwujudnya 

penyelenggaraan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang 

Berstandar Dunia. Melalui kegiatan Melakukan pendataan terhadap 

pemohon hak atas tanah yang berasal dari daerah yang sulit terjangkau oleh 

layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Berau, hal ini menguatkan perilaku 

yang sopan, ramah, cermat, teliti, peduli terhadap lingkungan pelayanan, 

bekerja sama, bekerja cerdas, tuntas, memberikan nilai tambah. 

A. Melakukan pengumpulan data terkait jumlah permohonan hak pada 

tahun 2022 

Pada proses pengumpulan data terkait jumlah pemohon hak pada 

tahun 2022 merupakan suatu bentuk dari penerapan nilai Berorientasi 

Pelayanan karena berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam 

pengumpulan data dilakukan secara transparan merupakan cerminan 

dari nilai Akuntabel dan Kompeten. Nilai Harmonis bisa tercapai 

karena dalam pengumpulan data penulis tidak membeda – beda kan 

pemohon hak karena agama, suku, ras, dan lain sebagainya. Sehingga 

hal tersebut bisa terjaganya nama baik sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan negara yang merupakan sikap dari nilai Loyal. Tindakan 

ini merupakan tindakan prokaktif dan terbuka untuk bisa berkerjasama 

merupakan wujud dari nilai Adatif dan Kolaboratif. 
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Gambar 3.10: Pengumpulan Data Terkait Jumlah Pemohon Hak 

Berdasarkan KKP (Komputerisasi Kegiatan Pertanahan)  

B. Menganalisis dan membuat rangkuman terhadap data yang telah 

terkumpul 

Tahapan kegiatan ini merupakan komitmen dari penulis dalam 

melaksanakan aktualisasi yang mana melakukan perbaikan tiada henti 

merupakan wujud dari nilai Berorientasi Pelayanan, Kompeten, dan 

Adatif. Dalam menganalisis dan membuat rangkuman terhadap data 

yang telah terkumpul penulis melakukan denganpenuh tanggung jawab 

merupakan wujud dari Akuntabel. Nilai Harmonis dan Kolaboratif 

juga dapat tercermin dalam tahapan kegiatan ini karena dalam 

menganalisis dan merangkum data yang terlah terkumpul penulis 

membangun lingkungan kerja kondusif dan terbuka dengan siapapun. 

 

Gambar 3.11: Rangkuman Pemohon Hak Yang Akan di Antarkan 

Sertipikat Tanahnya 

C. Mempelajari data yang telah terkumpul apa sudah sesuai dengan 

kegiatan aktualisasi 

Untuk memenuhi kebutuhan masyarakat maka penulis telah 

mempelajari data yang sudah terkumpul merupakan wujud dari nilai 

Berorientasi Pelayanan. Dalam melaksanakan tahapan kegiatan 

aktualisasi ini penulis melakukannya dengan penuh tanggung jawab 

merupakan wujud dari nilai Akuntabel. Nilai Kompeten juga di 

terapkan dalam tahapan aktualisasi ini karena penulis mengerjakan 
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dengan kualitas terbaik. Harmonis dan Kolaboratif juga tercermin 

dalam pelaksanaan aktualisasi ini karena dalam pelaksanaannya 

penulis dapat berkoordinasi demi tercapainya tujuan bersama. Hal 

diatas merupakan bentuk tindakan proaktif yang dilakukan oleh penulis 

merupakan wujud dari nilai Loyal dan Adatif. 

    

Gambar 3.12: Mempelajari Data yang Telah Terkumpul 

D. Melaporkan Hasil Kegiatan Kepada Mentor 

Setelah Penulis melaksanakan seluruh tahapan kegiatan 

kemudian Penulis melaporkan hasil kepada mentor terkait tanggung 

jawab yang telah dikerjakan dan merupakan perwujudan dari nilai 

Berorientasi Pelayanan dan Akuntabel. Dalam tahapan kegiatan ini 

juga mengandung nilai Kompeten yang ada pada poin membantu 

orang lain belajar yang dilakukan oleh mentor dalam mengarahkan 

penulis membuat aktualisasi dan nilai Harmonis pada poin 

membangun lingkungan kerja yang kondusif. Setelah melaporaknnya 

kepada Mentor, kemudian Mentor memberi arahan terkait laporan 

Penulis dan Penulis terbuka terhadap arahan tersebut sehingga kegiatan 

selajutnya dapat dikerjakan dengan baik. Hal ini merupakan 

perwujudan dari nilai Adatif dan Kolaboratif. Dengan menyelesaikan 

kegiatan sampai tahapan terkahir ini, merupakan bagian dalam 

mengerjakan kewajiban sebagai CPNS yang setia terhadap instansi dan 

negara dan merupakan perwujudan dari nilai Loyal. 
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3. Pelaksanaan pengantaran sertipikat tanah yang pemohon haknya 

berasal dari daerah yang sulit terjangkau oleh layanan Kantor 

Pertanahan Kabupaten Berau 

Kegiatan ketiga dalam melaksanakan aktualisasi kali ini terdapat empat 

tahapan kegiatan anatara lain: 

A. Menentukan target pemohon hak yang sertipikat tanah akan diantarkan 

ke rumahnya 

Tahapan kegiatan pertama ini merupakan wujud dari 

Berorientasi Pelayanan karena penulis memahami dan memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Dalam menetukan target penulis 

melaksanakannya dengan transparan dan penuh dengan 

tanggungjawab yang merupakan wujud dari nilai Akuntabel dan 

Kompeten. Nilai Harmonis, Adatif, dan Kolaboratif dapat terlihat 

saat penulis bertindak proaktif dalam membangun lingkungan kerja 

yang kondusif untuk menghasilkan nilai tambah. Dalam menentukan 

target pemohon hak yang akan menerima layanan tambahan dari 

Kantor Pertanahan Kabupaten Berau penulis akan melaksanakan sesuai 

dengan ketentuan yang sudah ada demi menajaga nama baik sesama 

ASN, Pimpinan, Instansi, dan Negara merupakan bentuk dari nilai 

Loyal. 

 

Gambar 3.13: Data Pemohon yang akan Menerima Manfaat BAS 

(Berau Antar Sertipikat)  

B. Memberikan sosialisasi kepada pemohon hak tentang adanya Program 

Berau Antar Sertipikat bagi pemohon yang berasal dari daerah yang 

sulit terjangkau dari layanan Kantor Pertanahan Berau 

Pemberian sosialisasi adalah wujud dari Berorientasi 

Pelayanan. Selain itu juga terdapat nilai Harmonis, Adatif dan 

Kolaboratif karena dalam pelaksanaanya penulis bertindak proaktif 



77 
 

demi tercapainya tujuan bersama. Tahapan kegiatan ini dilaksanakan 

penuh dengan tanggung jawab guna terjaganya nama baik sesama 

ASN, pimpinan, instansi, dan negara yang merupakan wujud dari nilai 

Akuntabel, Kompeten dan Loyal. 

  

Gambar 3.14: Sosialisasi Terkait Adanya Program BAS (Berau 

Antar Sertipikat) 

C. Pelaksanaan pemberian pengantaran sertipikat tanah bagi pemohon hak 

yang berasal dari daerah yang sulit terjangkau oleh layanan Kantor 

Pertanahan Kabupaten Berau 

Pelaksanaan pemberian penggantaran sertipikat tanah ini tentu 

mencerminkan Berorientasi Pelayanan. Selain itu juga terdapat nilai 

Harmonis dan Kolaboratif karena dalam penyerahan sertipikat tanah 

ini penulis berintraksi langsung dengan pemohon hak. Kegiatan ini 

merupakan bentuk inovasi dalam pelayanan penerbitan sertipikat tanah 

sesuai dengan poin Adatif. Dalam melakukan kegiatan ini penulis 

mengerjakan dengan sungguh – sungguh daan berusaha memberikan 

yang terbaik sesuai dengan nilai – nilai Akuntabel, Kompeten, dan 

Loyal. 

        

Gambar 3.15: Pelaksanaan Penyerahan Sertipikat 
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D. Melaporkan Hasil Kegiatan Kepada Mentor 

Setelah Penulis melaksanakan seluruh tahapan kegiatan 

kemudian Penulis melaporkan hasil kepada mentor terkait tanggung 

jawab yang telah dikerjakan dan merupakan perwujudan dari nilai 

Berorientasi Pelayanan dan Akuntabel. Dalam tahapan kegiatan ini 

juga mengandung nilai Kompeten yang ada pada poin membantu 

orang lain belajar yang dilakukan oleh mentor dalam mengarahkan 

penulis membuat aktualisasi dan nilai Harmonis pada poin 

membangun lingkungan kerja yang kondusif. Setelah melaporaknnya 

kepada Mentor, kemudian Mentor memberi arahan terkait laporan 

Penulis dan Penulis terbuka terhadap arahan tersebut sehingga kegiatan 

selajutnya dapat dikerjakan dengan baik. Hal ini merupakan 

perwujudan dari nilai Adatif dan Kolaboratif. Dengan menyelesaikan 

kegiatan sampai tahapan terkahir ini, merupakan bagian dalam 

mengerjakan kewajiban sebagai CPNS yang setia terhadap instansi dan 

negara dan merupakan perwujudan dari nilai Loyal. 

 

4. Evaluasi terhadap pengantaran sertipikat tanah yang pemohon haknya 

berasal dari daerah yang sulit terjangkau oleh layanan Kantor 

Pertanahan Kabupaten Berau 

Pelaksanaan penggantaran sertipikat tanah bagi pemohon hak yang 

berasal dari daerah yang sulit terjangkau oleh layanan Kantor Pertanahan 

Kabupaten Berau masih memperlukan perbaikan demi terciptanya pelayanan 

yang lebih prima lagi. Adapun tahapan kegiatan dalam evaluasi ini ada empat 

tahapan kegiatan : 

A. Mengajuhkan hasil kegiatan yang sudah dilengkapi dengan data kepada 

mentor 

Tahapan kegiatan mengajuhkan hasil kegiatan yang sudah 

dilengkapi dengan data kepada mentor merupakan wujud dari nilai 

Berorientasi Pelayanan karena penulis melakukan perbaikan tiada 

henti. Dalam melaksanakan kegiatan ini penulis melaksanakannya 

dengan penuh tanggung jawab merupakan wujud dari nilai Akuntabel. 

Nilai Kompeten bisa terlihat dari penulis melaksanakan tugas dengan 

kualitas terbaik. 
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Selain itu, dalam tahapan aktualisasi ini juga terdapat nilai 

Harmonis dan Kolaboratif yang dapat tercermin dari mentor yang 

bersedia membantu penulis dan penulis memberikan kesempatan 

berbagai pihak untuk berkontribusi. Data yang diajuhkan kepada 

mentor sesuai data yang ada juga merupakan cerminan dari nilai Loyal. 

Dan nilai Adatif bisa di lihat dari penulis yang bertindak proaktif untuk 

mengajuhkan data kepada mentor. 

B. Mencatat hasil evaluasi berdasarkan arahan mentor 

Dalam pelaksanaan tahapan kegiatan mencatat hasil evaluasi 

berdasarkan arahan mentor merupakan wujud dari Berorientasi 

Pelayanan dengan poin melakukan perbaikan tiada henti. Mencatat 

hasil evaluasi dengan jujur merupakan cerminan dari nilai Akuntabel. 

Dengan adanya tahapan kegiatan ini penulis dapat meningkatkan 

kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu berubah 

merupakan penerapan dari nilai Kompeten. 

Hubungan yang baik antara penulis dan mentor merupakan 

terminan dari nilai Harmonis dan Kolaboratif. Dengan melakukan 

pencatatan hasil evaluasi dari mentor merupakan wujud dari nilai Loyal 

sesuai poin menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi, dan 

negara. Kegiatan ini juga menujukkan bahwa penulis menerapkan nilai 

Adatif sesuai poin cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan. 

 

Gambar 3.16: Catatan Hasil Evaluasi Berdasarkan Arahan Dari 

Mentor 
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C. Melakukan perbaikan terhadap kinerja pelaksanaan pengantaran 

sertipikat tanah bagi masyarakat yang berasal dari daerah sulit 

terjangkau oleh layanan Kantah kabupaten Berau 

Perbaiakan yang dilakukan oleh penulis dalam tahapan kegiatan 

ini merupakan wujud dari nilai Berorientasi Pelayanan sesuai dengan 

poin melakukan perbaikan tiada henti. Tahapan kegiatan ini dilakukan 

oleh penulis dengan cermat merupakan cerminan dari Akuntabel. 

Dengan adanya tahapan kegiatan perbaikan terhadap kinerja 

pelaksanaan pengantaran sertipikat tanah bagi masyarakat yang berasal 

dari daerah sulit terjangkau oleh layanan Kantah kabupaten Berau ini 

berarti penulis berusaha melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik 

merupakan wujud dari nilai Kompeten. 

Nilai Harmonis dapat terlihat dalam tahapan aktualisasi ini 

karena tahapan kegiatan ini dapat membangun lingkungan kerja yang 

kondusif. Selain itu nilai Loyal dapat terlihat karena tahapan 

aktualisasi ini juga menjaga nama baik sesame ASN, Pimpinan dan 

Instansi. Dalam tahapan kegiatan ini pelunis juga bertindak proaktif 

sebagai cerminan dari nilai Adatif dan terbuka dalam bekerja sama 

untuk menghasilkan nilai tambah yang merupakan wujud dari nilai 

Kolaboratif. 

D. Melaporkan Hasil Kegiatan Kepada Mentor 

Setelah Penulis melaksanakan seluruh tahapan kegiatan 

kemudian Penulis melaporkan hasil kepada mentor terkait tanggung 

jawab yang telah dikerjakan dan merupakan perwujudan dari nilai 

Berorientasi Pelayanan dan Akuntabel. Dalam tahapan kegiatan ini 

juga mengandung nilai Kompeten yang ada pada poin membantu 

orang lain belajar yang dilakukan oleh mentor dalam mengarahkan 

penulis membuat aktualisasi dan nilai Harmonis pada poin 

membangun lingkungan kerja yang kondusif. Setelah melaporaknnya 

kepada Mentor, kemudian Mentor memberi arahan terkait laporan 

Penulis dan Penulis terbuka terhadap arahan tersebut sehingga kegiatan 

selajutnya dapat dikerjakan dengan baik. Hal ini merupakan 

perwujudan dari nilai Adatif dan Kolaboratif. Dengan menyelesaikan 

kegiatan sampai tahapan terkahir ini, merupakan bagian dalam 
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mengerjakan kewajiban sebagai CPNS yang setia terhadap instansi dan 

negara dan merupakan perwujudan dari nilai Loyal. 

   

Gambar 3.17: Melaporkan Hasil Kegiatan Kepada Mentor 

 

3. MANFAAT AKTUALISASI 

Dari kegiatan aktualisasi “Optimalisasi Pelayanan Penerbitan 

Sertipikat Tanah Bagi Masyarakat Yang Berasal Dari Daerah Yang Sulit 

Terjangkau Oleh Layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Berau” ada 

beberapa manfaat yang telah dirasakan oleh penulis maupun instansi satuan 

kerja penulis, khususnya di Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran. Manfaat 

tersebut antara lain: 

A. Bagi Penulis, melatih penulis untuk menjadi seorang ASN yang 

profesional dalam melaksanakan tugas dan fungsi sesuai dengan nilai-

nilai dasar ASN BerAKHLAK (Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, 

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif). Diantaranya, 

peserta dilatih untuk bersikap ramah dan solutif, melakukan perbaikan-

perbaikan dalam pekerjaan, melaksanakan tugas dengan jujur dan 

bertanggung jawab, selalu meningkatkan kompetensi diri dan 

melakukan tugas dengan kualitas terbaik, selalu menghargai setiap 

orang tanpa melihat latar belakang, dan saling menolong, terus 

melakukan inovasi dan terbuka untuk bekerja sama untuk mencapai 

kinerja yang lenih baik. 

B. Bagi Instansi, kegiatan aktualisasi ini dapat mengurangi tunggakan – 

tunggakan atau residu dan juga dapat mewujudkan Visi Misi 

Kementerian yaitu Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan 

Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani 

Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: "Indonesia Maju yang 
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Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong" 

serta terwujudnya Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan 

Penataan Ruang yang Berstandar Dunia. 

C. Bagi Masyarakat, masyarakat akan merasakan puas karena 

mendapatkan pelayanan yang prima dari Kantor Pertanahan Kabupaten 

Berau. Selain itu, kegiatan ini juga akan menjamin kepastian hukum 

bagi masyarakat karena telah memegang sertipikat tanahnya sendiri. 

 

C. FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT REALISASI AKTUALISASI 

Dalam menjalankan suatu kegiatan tentu tidak terlepas dari faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, berikut ini faktor-faktor pendukung realisasi aktualisasi: 

1. Adanya dukungan dari mentor, atasan, pimpinan, dan rekan kerja terhadap 

pelaksanaan kegiatan aktualisasi. 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi tidak lepas dari dukungan dan peran dari 

mentor, atasan, dan rekan kerja baik berupa memberikan ide, gagasan maupun 

kritik dan saran. Adapun kritik dan saran yang diberikan adalah saran dan kritikan 

yang membangun dan memberikan pandangan yang berbeda dari berbagai sudut 

pandang. Dengan adanya dukungan dari atasan dan rekan tersebut, memberikan 

kemudahan dan kontribusi kepada penulis agar kegiatan aktualisasi dapat berjalan 

sebagaimana yang telah direncanakan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

di dalam rancangan aktualisasi. 

2. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan aktualisasi. 

Dalam menjalankan kegiatan aktualisasi selain dibutuhkan dukungan moral 

juga dibutuhkan fasilitas pendukung dalam menjalankan kegiatan. Adapun fasilitas 

yang digunakan dalam menjalankan kegiatan aktualisasi adalah pemanfaatan 

fasilitas yang telah tersedia di Kantor Pertanahan Kabupaten Berau, sehingga dapat 

menekan biaya dalam pelaksanaan kegiatan. Dalam hal ini fasilitas pendukung 

adalah sarana dan prasarana yang tersedia di kantor, seperti jaringan Wifi, Laptop, 

dan anggaran untuk pembelian otner. Dengan adanya fasilitas pendukung tersebut 

memberikan kemudahan dalam menjalankan kegiatan aktualisasi sehingga dapat 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Selain faktor – faktor yang menunjang kegiatan aktualisasi, juga terdapat potensi 

faktor – faktor yang akan menghambat pelaksanaan aktualisasi, seperti: 
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1. Sulitnya koordinasi dengan Ketua RT untuk menunjukkan rumah masyarakatnya 

2. Beberapa kontak Hp yang tertera di lembar permohonan tidak bisa dihubungi 

3. Membutuhkan biaya oprasional yang tidak sedikit. 

 

D. TINDAK LANJUT 

Berdasarkan realisasi aktualisasi yang telah penulis uraiankan diatas, sebagai 

tindak lanjut maka penulis akan mengevaluasi pelaksanaan aktualisasi yang telah 

dilaksanakan dalam rangka optimalisasi pelayanan penerbitan sertipikat tanah di Kantor 

Pertanahan Kabupaten Berau. 

 

Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi 

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk 

Mendukung Terwujudnya Smart Governance 

No 
Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar 

PNS yang 

diaktualisasi 

Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1 Menambah kategori 

penerima pengantaran 

sertipikat tanah bagi 

pemohon hak yang 

pelayanannya melebihi 

batas waktu Standar 

Pelayanan dan 

Pengaturan Pertanahan. 

Pemohon yang sudah 

lanjut usia dan memiliki 

kebutuhan khusus 

(disabilitas). 

Berorientasi pelayanan 

Akuntabel 

Kompeten 

Harmonis 

Loyal 

Adatif, dan 

Kolaboratif 

1. Tetap menjaga integritas 

dan selalu bertanggung 

jawab serta menerapkan 

nilai-nilai BerAKHLAK 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Memahami dan 

memenuhi kebutuhan 

masyarakat dengan cara 

menambah kategori dan 

menghargai setiap orang 

apapun latar belakanya. 

(Berorientasi Pelayanan 

dan Harmonis). 

3. Selalu mengikuti 

perkembangan dunia 
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pertanahan khususnya 

dalam hal kemajuan 

teknologi KKP serta 

membagikan setiap 

informasi yang didapat 

agar lebih banyak yang 

mengetahui (Kompeten, 

Adaptif). 

4. Konsisten dalam 

melaksanakan aktualisasi 

ini berarti penulis telah 

menjaga nama baik 

sesama ASN, Pimpinan, 

Instansi, dan Negara. 

Penulis juga selalu terbuka 

dalam bekerjasama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah (Loyal dan 

Kolaboratif). 

5. Akan melakukan 

pengujian per 1 bulan, 2 

bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 

1 tahun sesuai dengan 

target capaian tindak 

lanjut, terhadap kualitas 

unit dan hasil data yang 

diperoleh serta 

melaporkan hasilnya 

dengan jujur kepada 

atasan (Akuntabel, 

Kompeten). 
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BAB IV 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Kegiatan aktualisasi ini merupakan bagian dari pelaksanaan Pelatihan Dasar bagi 

Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS), yang merupakan suatu bentuk pendidikan dan 

pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk karaketer Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

yang profesional dan dibentuk oleh sikap dan perilaku disiplin PNS, nilai-nilai dasar 

ASN yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan 

Kolaboratif (BerAKHLAK) dan pengetahuan dan kedudukan PNS dalam NKRI, serta 

menguasai bidang tugasnya sehingga mampu melaksanakan tugas dan perannya secara 

profesional sebagai pelayan masyarakat. 

Penerapan sikap dan perilaku, nilai – nilai dasar, serta pengetahuan tersebut 

dilaksanakan melalui kegiatan Aktualisasi dan Habituasi pada unit kerja masing – masing 

dalam hal ini adalah pada satuan kerja Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Kantor 

Pertanahan Kabupaten Berau. Dalam kegiatan aktualisasi “Optimalisasi Pelayanan 

Penerbitan Sertipikat Tanah Bagi Masyarakat Yang Berasal Dari Daerah Yang Sulit 

Terjangkau Oleh Layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Berau” penulis telah 

menerapkan nilai – nilai dasar ASN pada setiap pelaksanaan tahapan kegiatannya, mulai 

dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan aktualisasi pada unit kerja. Selain itu juga 

diterapkan penguatan nilai – nilai Kementerian ATR/BPN yang terdiri dari Melayani, 

Profesional dan Terpercaya. Kegiatan aktualisasi ini telah berdampak baik pada 

penguatan karakter penulis berdasarkan nilai – nilai dasar ASN serta nilai – nilai 

organisasi, seingga nantinya dapat menjadikan penulis sebagai PNS yang profesional 

sesuai dengan bidang tugas. 

Manfaat dari Aktualisasi Ini dapat dirasakan oleh Penulis berupa dilatih untuk 

bersikap ramah dan solutif, melakukan perbaikan-perbaikan dalam pekerjaan, 

melaksanakan tugas dengan jujur dan bertanggung jawab, selalu meningkatkan 

kompetensi diri dan melakukan tugas dengan kualitas terbaik, selalu menghargai setiap 

orang tanpa melihat latar belakang, dan saling menolong, terus melakukan inovasi dan 

terbuka untuk bekerja sama untuk mencapai kinerja yang lenih baik. Bagi Instansi yaitu 

mengurangi tunggakan – tunggakan atau residu dan juga dapat mewujudkan Visi Misi 

Kementerian yaitu Terwujudnya Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang 

Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani Masyarakat untuk Mendukung 
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Tercapainya: "Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong Royong" serta terwujudnya Menyelenggarakan Pelayanan 

Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar Dunia. Selain itu, maanfaat bagi 

Masyarakat, yaitu masyarakat akan merasakan puas karena mendapatkan pelayanan yang 

prima dari Kantor Pertanahan Kabupaten Berau. Selain itu, kegiatan ini juga akan 

menjamin kepastian hukum bagi masyarakat karena telah memegang sertipikat tanahnya 

sendiri. 

Adapun tindak lanjut dari kegiatan aktualisasi “Optimalisasi Pelayanan Penerbitan 

Sertipikat Tanah Bagi Masyarakat Yang Berasal Dari Daerah Yang Sulit Terjangkau 

Oleh Layanan Kantor Pertanahan Kabupaten Berau” yang dapat direkomendasikan untuk 

ke depannya yaitu dengan menambah kategori pemohon hak yang akan diantarkan 

sertipikatnya. Sehingga manfaat dari aktualisasi ini bisa dirasakan oleh masyarakat yang 

lebih luas. 

Kemudian sebagai tindak lanjut dari sisi penulis selaku pelaksana kegiatan 

aktualisasi ini, penulis berkomitmen untuk terus melakukan penerapan nilai-nilai bela 

negara, nilai – nilai dasar ASN yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif (BerAKHLAK) dalam menjalankan tugas ke 

depannya, serta pelaksanaan tugas dan fungsi sebagai ASN sesuai dengan kedudukan dan 

peran ASN dalam NKRI. 

 

 

B. REKOMENDASI 

Rekomendasi atau tindak lanjut yang dapat Penulis berikan dari aktualisasi ini 

adalah monitoring terhadap pelaksanaan keberlanjutan program Berau Antar Sertipikat 

(BAS) yang telah disetujui oleh mentor. Selain itu kedepannya kategori penerima 

manfaat dari BAS (Berau Antar Sertipikat) di tambah kategorinya, antara lain: 

1. Pemohon hak yang sudah lanjut usia (lansia) 

2. Pemohon hak yang memiliki kebutuhan ksusus (disabilitas) 

3. Pemohon hak yang pelayanannya telah melebihi batas waktu standar 

pelayanan dan pengaturan pertanahan 

Tindak lanjut dari aktualisasi ini sangat penting untuk pembentukan karakter ASN 

sebagai wujud dari penerapan nilai – nilai Ber-AKHLAK. 
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LAMPIRAN 
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Bimbingan dengan Mentor 

   

 

Nama – nama Pemohon Hak Penerbitan Sertipikat Tanah 
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Pelaksanaan Pengantaran Seripikat Tanah 

    

 

Berita Acara Tanda Terima Sertipikat 
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Melaporkan Hasil Kegiatan dan Evaluasi Kegiatan 
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Surat Pernyataan 

 

Saya yang bertandatangan dibawah ini : 

Nama Lengkap : Muhammad Abdul Fatah Febriliandi, S.H. 

NIP   : 199807202022041002 

Pangkat/Gol  : Penata Muda / 3A 

Jabatan  : Analis Hukum Pertanahan 

Unit kerja  : Kantor Pertanahan Kabupaten Berau 

Instansi  : Kementerian Agraria dan Tata Ruang / Badan Pertanahan Nasional 

 

Menyatakan bahwa  : 

1. Saya adalah peserta Pelatihan Dasar calon Pagawai Negeri Sipil (CPNS) Gelombang I 

Angkatan VII Tahun 2022. 

2. Berkomitmen untuk melaksanakan pembiasaan diri dalam melaksanakan tugas jabatan 

di tempat kerja, dengan mengaktualisasikan subtansi semata-mata pelatihan nilai-nilai 

dasar PNS yang dilandasi oleh kedudukan dan peran PNS untuk mendukung terwujudnya 

Smart Governance. 

3. Bertanggung Jawab dalam melaksanakan tugas dan jabatan. 

 

Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

Berau, 04 Agustus 2022 

 

Mentor 

 

Peserta 

Masronata Sitanggang, S.H. 

NIP 197603181998031001 

Muhammad Abdul Fatah Febriliandi, S.H. 

NIP 199807202022041002 
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Rancangan Aktualisasi 

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk 

mendukung terwujudnya Smart Governance 
 

Unit Kerja  :  Seksi Penetapan Hak dan Pendaftaran Kantor Pertanahan Kabupaten Berau  

Identifikasi Isu  :  1. Penyimpanan Data Warkah Di Kantah Berau Masih Manual 

    2. Pemohon Hak Yang Berasal Dari Daerah Yang Sulit Terjangkau Oleh Layanan Kantah Kabupaten Berau 

Membutuhkan Waktu Cukup Panjang Ke Kantah Kabupaten Berau 

    3. Masyarakat Kabupaten Berau Belum Mendapatkan Informasi Alur Pendaftaran Tanah Secara Maksimal 

Isu Yang Diangkat :  Pemohon Hak Yang Berasal Dari Daerah Yang Sulit Terjangkau Oleh Layanan Kantah Kabupaten Berau 

Membutuhkan Waktu Cukup Panjang Ke Kantah Kabupaten Berau 

Gagasan Pemecahan Isu :  Pemberian pelayanan tambahan berupa pengantaran sertipikat tanah kepada pemohon yang berasal dari 

daerah yang sulit terjangkau oleh layanan Kantah Kabupaten Berau 

 

No. Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 
Kontribusi Terhadap 
Visi Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 
Organisasi 

1.  Persiapan Kegiatan 

Pengantaran 

Sertipikat Tanah 

1. Melakukan Konsultasi 

dengan Mentor 

mengenai konsep yang 

akan dibuat aktualisasi 

Arahan dari mentor 

dan senior serta 

literatur dan 

referensi terkait 

bahan yang akan 

digunakan untuk 

Keterkaitan dengan Agenda 

I:  

1. Nasionalisme 

Mendiskusikan 

persiapan aktualisasi 

dengan mentor 

Arahan dari mentor 

serta adanya literatur 

dan referensi terkait 

dalam rangka 

perencanaan 

aktualisasi ini 

Melayani   

Arahan dari mentor serta 

adanya literatur dan 

referensi terkait dalam 

rangka perencanaan 

aktualisasi ini diharapkan 
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membuat 

aktualisasi 

dilakukan dengan saling 

bertukar pendapat 

 

Keterkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintrigitas tinggi 

3. Kompeten 

Saya akan terus belajar 

4. Harmonis 

Saya akan bersikap 

ramah kepada Mentor 

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesame ASN, pimpinan, 

instansi dan negara 

 

diharapkan mampu 

untuk mengarahkan 

SDM dalam 

meningkatkan 

kinerjanya untuk dapat 

mendukung 

terwujudnya 

penyelenggaraan 

penataan ruang dan 

pertanahan yang 

produktif 

mampu untuk 

mengarahkan SDM 

membantu 

meningkatkan 

sinkronisasi antara 

perencana, pelaksana 

dan evaluasi kegiatan 

sehingga dapat 

meningkatkan pelayanan 

prima kepada 

masyarakat.   

  

Profesional 

Arahan dari mentor 

serta adanya literatur 

dan referensi terkait 

dalam rangka 

perencanaan aktualisasi 

ini diharapkan mampu 

mengarahkan SDM 

untuk berdedikasi yang 

tinggi, berkomitmen 

untuk memajukan unit 

kerja, akuntabel dalam 
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6. Adatif 

Saya akan terus 

berinovasi dengan cara 

mengaktualisasikan ide 

saya dengan 

berkoordinasi bersama 

mentor 

7. Kolaboratif 

Saya akan bekerjasama 

dengan Mentor 

pelaksanaan anggaran 

dan membuka diri 

terkait perkembangan 

pengetahuan dan 

teknologi. 

 

Terpercaya 

Arahan dari mentor 

serta adanya literatur 

dan referensi terkait 

dalam rangka 

perencanaan aktualisasi 

ini diharapkan mampu 

mengarahkan SDM 

untuk mematuhi 

peraturan-peraturan 

yang ada dan juga 

dengan memegang 

teguh kode etik dan 

amanah yang diberikan. 

2. Berkoordinasi dengan 

para senior dan rekan 

kerja di Seksi 

Penetapan Hak dan 

Pendaftaran untuk 

mengumpulkan data 

yang akan dijadikan 

refrensi dalam 

menyusun aktualisasi 

Keterkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan 

tiada henti 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintrigitas tinggi 

3. Kompeten 

Saya akan terus belajar 

dengan cara berdiskusi 
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dengan senior dan rekan 

kerja 

4. Harmonis 

Saya akan bersikap 

ramah dengan senior 

dan rekan kerja 

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan negara 

6. Adatif 

Saya akan terus 

berinovasi dengan cara 

mendiskusikan ide saya 

bersama senior dan 

rekan kerja 

7. Kolaboratif 

Saya akan bekerjasama 

dengan senior dan rekan 

kerja 

3. Mempelajari 

menegenai peraturan 

terkait permohonan 

hak 

Berkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Beorientasi Pelayanan 
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Saya akan berusaha 

memahami dan 

memenuhi kebutuhan 

masayarakat 

2. Akuntabel 

Saya akan 

bertanggungjawab apa 

yang sudah saya pelajari 

3. Kompoten 

Saya harus bisa 

mengembangkan diri 

dengan cara terus 

belajar 

4. Harmonis 

Suka menolong orang 

lain 

5. Loyal 

Memegang teguh 

ideologi Pancasila, 

Undang-Undang Dasar 

Negara Republik 

Indonesia tahun 1945, 

setia kepada Negara 

Kesatuan Republik 
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Indonesia serta 

pemerintahan yang sah 

6. Adatif 

Saya akan beratuasias 

terhadap perubahan – 

perubahan peraturan 

yang berlaku dengan 

cara mempelajarinya 

7. Kolaboratif 

Menggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumberdaya untuk 

tujuan bersama 

 

Berkaitan dengan Agenda 

III: 

1. Manajemen ASN 

Melaksanakan kebijakan 

yang sesuai dengan 

ketentuan peraturan 

perundang – undangan  

4. Melaporkan Hasil 

Kegiatan Kepada 

Mentor 

Keterkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Berorientasi Pelayanan 
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Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

4. Harmonis 

Membangun lingkungan 

kerja yang kondusif 

5. Loyal 

Menjaga rahasia jabatan 

dan negara 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

7. Kolaboratif 

Terbuka dalam bekerja 

sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah. 
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2.  Mengumpulkan Data 

Pemohon Hak Yang 

Berasal Dari Daerah 

Yang Sulit Terjangkau 

Oleh Layanan Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten Berau 

 

1. Melakukan 

pengumpulan data 

terkait jumlah 

permohonan hak pada 

tahun 2022 

Mendapatkan data 

jumlah pemohon 

hak dan jumlah 

permohonan hak 

yang berasal dari 

daerah yang sulit 

terjangkau oleh 

layanan Kantah 

Kabupaten Bearau 

berdasarkan 

Kegiatan 

Komputerisasi 

Pertanahan (KKP) 

Berkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Saya akan melakukan 

perbaikan data untuk 

memberikan pelayanan 

yang prima 

2. Akuntabel 

Saya akan 

mengumpulkan data 

secara transparan 

3. Kompeten 

Meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan 

yang selalu berubah 

4. Harmonis 

Menghargai setiap orang 

apapun latar 

belakangnya 

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan negara 

Data yang telah 

dikumpulkan jumlah 

jumlah pemohon hak 

yang berasal dari 

daerah yang sulit dari 

jangkauan layanan 

Kantah kabupaten 

Berau dalam rangka 

perencanaan 

aktualisasi ini 

diharapkan mampu 

untuk mewujudkan 

SDM yang 

bertanggung jawab 

untuk menyelesaikan 

masalah terkait 

evaluasi kinerja yang 

belum maksimal 

dengan tujuan untuk 

membuat kinerja 

satker yang lebih baik. 

Semangat untuk 

membawa perubahan 

ini dapat mendukung 

Melayani 

Semangat untuk 

menyelesaikan apa 

yang telah dimulai 

seperti mengumpulkan 

data yang diperlukan, 

diharapkan mampu 

membawa SDM untuk 

mewujudkan semangat 

melayani masyarakat 

tentunya dengan 

mengedepankan prinsip 

– prinsip pelayanan 

prima. 

 

Profesional  

Mengumpulkan data – 

data yang diperlukan 

dalam rangka 

perencanaan aktualisasi 

ini diharapkan mampu 

mewujudkan SDM yang 

secara profesional 

berkomitmen tinggi 
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6. Kolaboratif 

Saya akan bekerjasama 

dengan Mentor dalam 

hal mencari data 

7. Adatif 

Bertindak proaktif 

 

Berkaitan dengan Agenda 

III: 

1. Smart ASN 

Dengan perkembangan 

dunia digital sekarang 

data pertanahan bisa 

diakses dengan mudah 

melalui aplikasi KKP.   

SDM untuk 

berkontribusi dalam 

mewujudkan visi 

organisasi, untuk 

Indonesia yang maju, 

berdaulat, mandiri dan 

berkepribadian 

berlandaskan gotong 

royong. 

untuk memajukan unit 

kerja dengan membantu  

menyelidiki dan 

merencanakan 

penyelesaian terhadap 

masalah yang ada. 

 

Terpercaya 

Mengumpulkan data – 

data yang diperlukan 

serta menganalisis data 

tersebut dalam rangka 

perencanaan aktualisasi 

ini diharapkan mampu 

mewujudkan SDM yang 

memegang teguh 

amanah yang diberikan 

yang tentunya 

berlandaskan aturan 

yang ada. 

2. Menganalisis dan 

membuat rangkuman 

terhadap data yang 

telah terkumpul 

Berkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Berorientantasi 

Pelayanan 

Melakukan perbaikan 

tiada henti 

2. Akuntabel 

Saya akan 

bertanggungjawab untuk 
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menyelesaikan 

rancangan ini dengan 

meringkas data yang 

telah saya dapatkan 

3. Kompeten 

Saya akan terus belajar 

hal-hal baru  

4. Harmonis 

Membangun lingkungan 

kerja yang kondusif 

5. Loyal 

Menjaga rahasia jabatan 

dan negara 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

7. Kolaboratif 

Menggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumberdaya untuk tujuan 

Bersama 

3. Mempelajari data yang 

telah terkumpul apa 

sudah sesuai dengan 

kegiatan aktualisasi   

Berkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Berorientasi Pelayanan 
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Melakukan perbaikan 

tiada henti 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Saya akan terus 

mengembangkan 

kemampuan diri saya 

dengan cara 

mempelajari data yang 

sudah saya kumpulkan 

untuk menunjang 

kegiatan aktualisasi saya 

4. Harmonis 

Membangun lingkungan 

kerja yang kondusif 

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan negara 



105 
 

6. Adatif 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

7. Kolaboratif 

Menggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumberdaya untuk 

tujuan bersama 

 

Keterkaitan dengan Agenda 

III: 

1. Manajemen ASN 

Meningkatkan 

pemahaman dan 

pengetahuan dengan 

cara mempelajari data – 

data yang terkait. 

4. Melaporkan Hasil 

Kegiatan Kepada 

Mentor 

Keterkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Berorientasi Pelayanan 
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Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan; 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

4. Harmonis 

Membangun lingkungan 

kerja yang kondusif 

5. Loyal 

Menjaga rahasia jabatan 

dan negara 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

7. Kolaboratif 

Terbuka dalam bekerja 

sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah 
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3.  
  

Impelemtasi 

pengantaran 

sertipikat tanah yang 

pemohon haknya 

berasal dari daerah 

yang sulit terjangkau 

oleh layanan Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten Berau 

1. Menentukan target 

pemohon hak yang 

sertipikat tanah akan 

diantarkan ke 

rumahnya. 

Pemohon hak yang 

berasal dari daerah 

yang sulit 

terjangkau oleh 

layanan Kantah 

Kabupaten Berau 

mendapatkan 

manfaat dari 

pengantaran 

sertipikat tanah 

sehingga tidak 

perlu lagi datang ke 

kantor BPN 

Berkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Memberikan pelayanan 

yang optimal kepada 

masyarakat sehingga 

masyarakat dapat 

merasa puas dengan 

kinerja yang kita berikan. 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggungjawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan 

yang selalu berubah 

4. Harmonis 

Saya akan bersikap 

ramah dan sopan santun 

kepada pemohon hak 

Berkaitan dengan Visi 

Organisasi Yaitu 

“Indonesia Maju Yang 

Berdaulat, Mandiri 

Dan Berkepribadian 

Berlandaskan Gotong 

Royong”. Secara 

Bersama-Sama 

Berinovasi Untuk 

Memberikan 

Pelayanan Di Bidang 

Pertanahan Yang Lebih 

Baik. 

Melayani 

Tanggung jawab atas 

tindak lanjut tahap – 

tahap penyelesaian 

masalah dalam rangka 

pengantaran sertipikat 

tanah bagi pemohon 

yang berasal dari 

daerah yang akses ke 

BPNnya sulit dan 

membutuhkan waktu 

yang cukup panjang ini 

mencerminkan SDM 

yang responsif terhadap 

masalah. Dan 

diharapkan mampu 

menciptakan SDM yang 

responsif juga dalam 

hal mewujudkan 

pelayanan kepada 

masyarakat dengan 

mencoba membuka diri 

terhadap kebutuhan 
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5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan negara 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

7. Kolaboratif 

Terbuka dalam bekerja 

sama untuk menghasilkan 

nilai tambah 

 

Berkaitan dengan Agenda 

III: 

1. Manajemen ASN 

Memberikan pelayanan 

publik yang professional 

dan berkualitas. 

dan harapan 

masyarakat. 

 

Profesional 

Tanggung jawab atas 

tindak lanjut tahap – 

tahap penyelesaian 

masalah dalam rangka 

pengantaran sertipikat 

tanah bagi pemohon 

yang berasal dari 

daerah yang akses ke 

BPNnya sulit dan 

membutuhkan waktu 

yang cukup panjang ini 

mencerminkan SDM 

yang profesional dalam 

menyelesaikan masalah 

dan diharapkan mampu 

mewujudkan SDM 

mampu berpikir kritis, 

solutif serta dapat 

berkomitmen tinggi 

untuk menyelesaikan 

2. Memberikan sosialisasi 

kepada pemohon hak 

tentang adanya 

Program Berau Antar 

Sertipikat bagi 

pemohon yang berasal 

dari daerah yang 

Berkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Saya akan memberikan 

pemahaman kepada 

masyakat bahwa 
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terjangkau dari layanan 

Kantor Pertanahan 

Berau. 

sekarang ada program 

Berau Antar Sertipikat 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Saya akan memastikan 

bahwa sertipikat tanah 

yang diantarkan akan 

sampai ke pemohon 

haknya secara langsung 

4. Harmonis 

Menghargai setiap orang 

apapun latar belakangnya 

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan negara 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

 

segala bentuk halangan 

dan hambatan yang 

dihadapi. 

 

Terpercaya 

Tanggung jawab atas 

tindak lanjut tahap – 

tahap penyelesaian 

masalah dalam rangka 

pengantaran sertipikat 

tanah bagi pemohon 

yang berasal dari daerah 

yang akses ke BPNnya 

membutuhkan waktu 

yang cukup panjang ini 

mencerminkan SDM 

yang konsisten dalam 

penyelesaian masalah 

dan diharapkan mampu 

mewujudkan SDM yang 

konsisten untuk selalu 

patuh dan tunduk 

terhadap aturan yang 

berlaku. 
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7. Kolaboratif 

Memberi kesempatan 

kepada berbagai pihak 

untuk berkontribusi 

 
 

3. Pelaksanaan 

pemberian 

pengantaran sertipikat 

tanah bagi pemohon 

hak yang berasal dari 

daerah yang sulit 

terjangkau oleh 

layanan Kantor 

Pertanahan Kabupaten 

Berau. 

Berkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Saya memberikan 

pelayanan yang optimal 

dalam rangka program 

kerja Berau Antar 

Sertipikat 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

4. Harmonis 

Suka menolong orang lain 

5. Loyal 
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Saya akan mengutamakan 

kepentingan masyarakat 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

7. Kolaboratif 

Terbuka dalam bekerja 

sama untuk menghasilkan 

nilai tambah 

4. Melaporkan Hasil 

Kegiatan Kepada 

Mentor 

Keterkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan; 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 
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4. Harmonis 

Membangun lingkungan 

kerja yang kondusif 

5. Loyal 

Menjaga rahasia jabatan 

dan negara 

6. Kolaboratif 

Terbuka dalam bekerja 

sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah 

7. Adaptif 

Bertindak proaktif. 

4. Evaluasi terhadap 

pengantaran 

sertipikat tanah yang 

pemohon haknya 

berasal dari daerah 

yang sulit terjangkau 

oleh layanan Kantor 

Pertanahan 

Kabupaten Berau 

1. Mengajuhkan hasil 

kegiatan yang sudah 

dilengkapi dengan data 

kepada mentor 

Peningkatan 

Kinerja 

Penggantaran 

Sertipikat Tanah 

Bagi Masyarakat 

Yang Berasal Dari 

Daerah Yang Sulit 

Terjangkau Oleh 

Layanan Kantah 

Kabupaten Berau. 

Berkaitan dengan Agenda II 

1. Berorientasi Pelayanan 

Melakukan perbaikan 

tiada henti 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

 

Pengantaran sertipikat 

tanah yang pemohon 

haknya berasal dari 

daerah pelosok yang 

aksesnya ke BPN cukup 

sulit dan 

membutuhkan waktu 

yang cukup Panjang, 

hasil evaluasi ini 

diharapkan mampu 

meningkatkan SDM 

Melayani   

Mau membuka diri 

terhadap arahan dan 

masukan orang lain 

untuk perubahan lebih 

baik merupakan 

karakter yang harus 

dimiliki oleh SDM. 

Dengan adanya karakter 

ini maka diharapkan hal 

ini juga berlaku dalam 
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3. Kompeten 

Melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

4. Harmonis 

Saya akan bersikap ramah 

saat menerima evaluasi 

dari Mentor  

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan negara 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

7. Kolaboratif 

Memberi kesempatan 

kepada berbagai pihak 

untuk berkontribusi 

untuk dapat membuka 

diri terhadap arahan 

dan masukan orang 

lain yang membawa ke 

arah yang lebih baik. 

Hal tersebut dilakukan 

senantiasa untuk 

membantu SDM dalam 

mewujudkan unit kerja 

yang lebih baik 

sehingga dapat 

berkontribusi dalam 

mewujudkan Penataan 

Ruang dan 

Pengelolaan 

Pertanahan yang 

Produktif, 

Berkelanjutan, dan 

Berkeadilan 

pelayanan kepada 

masyarakat terutama 

untuk mengetahui apa 

yang menjadi 

kebutuhan dan harapan 

masyarakat. 

 

Profesional 

Mau membuka diri 

terhadap arahan dan 

masukan orang lain 

untuk perubahan lebih 

baik juga merupakan 

salah satu bantuk 

profesional dalam 

melaksanakan tanggung 

jawab. Karena dalam 

bekerja kita tidak bisa 

bekerja sendiri 

melainkan juga harus 

dapat menjalin 

kerjasama dengan SDM 

lainnya.   

2. Mencatat hasil evaluasi 
berdasarkan arahan 
mentor  

Berkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Meningkatkan pelayanan 

berdasarkan arahan dari 

mentor guna mencapai 
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target kinerja pelayan 

yang optimal 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Meningkatkan 

kompetensi diri untuk 

menjawab tantangan 

yang selalu berubah 

4. Harmonis 

Membangun lingkungan 

kerja yang kondusif 

5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan negara 

6. Adaptif 

Saya akan mampu untuk 

beradaptasi terhadap 

adanya perubahan 

  

Terpercaya 

Melakukan perbaikan 

terhadap kinerja 

pelayanan penerbitan 

sertipikat diharapkan 

menjadi salah satu 

langkah untuk 

menciptakan 

kepercayaan. Karena 

akhir dari segala bentuk 

pekerjaan adalah untuk 

mewujudkan 

pelaksanaan kegiatan. 
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7. Kolaboratif 

Memberi kesempatan 

kepada berbagai pihak 

untuk berkontribusi 

3. Melakukan perbaikan 

terhadap kinerja 

pelaksanaan 

pengantaran sertipikat 

tanah bagi masyarakat 

yang berasal dari 

daerah sulit terjangkau 

oleh layanan Kantah 

kabupaten Berau. 

Berkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Saya akan terus 

meningkatkan pelayanan 

demi tercapainya 

pelayanan yang optimal 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 

3. Kompeten 

Saya akan menjalankan 

hasil evaluasi kinerja 

sabaik mungkin 

4. Harmonis 

Membangun lingkungan 

kerja yang kondusif 
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5. Loyal 

Menjaga nama baik 

sesama ASN, pimpinan, 

instansi, dan negara 

6. Adatif 

Terus berinovasi dan 

mengembangkan 

kreativitas 

7. Kolaboratif 

Menggerakkan 

pemanfaatan berbagai 

sumberdaya untuk tujuan 

Bersama 

4. Melaporkan Hasil 

Kegiatan Kepada 

Mentor 

 

Keterkaitan dengan Agenda 

II: 

1. Berorientasi Pelayanan 

Ramah, cekatan, solutif, 

dan dapat diandalkan; 

2. Akuntabel 

Melaksanakan tugas 

dengan jujur, 

bertanggung jawab, 

cermat, disiplin dan 

berintegritas tinggi 
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3. Kompeten 

Melaksanakan tugas 

dengan kualitas terbaik 

4. Harmonis 

Membangun lingkungan 

kerja yang kondusif 

5. Loyal 

Menjaga rahasia jabatan 

dan negara 

6. Adatif 

Bertindak proaktif 

7. Kolaboratif 

Terbuka dalam bekerja 

sama untuk 

menghasilkan nilai 

tambah 

 

Berau, 5 Agustus 2022 

 

Menyetujui 

Mentor 

 

 

Masronata Sitanggang, S.H. 

NIP 197603181998031001 

 

Peserta Pelatihan 

 

 

Muhammad Abdul Fatah Febriliandi, S.H. 

NIP 199807202022041002 
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Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi 

Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk 

mendukung terwujudnya Smart Governance 

 

No 
Kegiatan/Tahapan 

Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar 

PNS yang 

diaktualisasi 

Teknik Aktualisasi 

1 2 3 4 

1 Menambahan penerima 

penggantaran sertipikat 

tanah bagi pemohon hak 

yang pelayanannya 

melebihi batas waktu 

Standar Pelayanan dan 

Pengaturan Pertanahan. 

Berorientasi pelayanan 

Akuntabel 

Kompeten 

Harmonis 

Loyal 

Adatif, dan 

Kolaboratif 

6. Tetap menjaga integritas 

dan selalu bertanggung 

jawab serta menerapkan 

nilai-nilai BerAKHLAK 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

7. Selalu mengikuti 

perkembangan dunia 

pertanahan khususnya 

dalam hal kemajuan 

teknologi KKP serta 

membagikan setiap 

informasi yang didapat 

agar lebih banyak yang 

mengetahui (Kompeten, 

Adaptif). 

8. Memberikan masukan 

positif berdasarkan data 

yang sudah diperoleh 

terhadap pengadaan unit 

baru di lingkungan Kantah 

(Kolaboratif, Akuntabel) 

9. Akan melakukan 

pengujian per 1 bulan, 2 

bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 
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1 tahun sesuai dengan 

target capaian tindak 

lanjut, terhadap kualitas 

unit dan hasil data yang 

diperoleh serta 

melaporkan hasilnya 

dengan jujur kepada 

atasan (Akuntabel, 

Kompeten). 

    

 

Berau, 5 Agustus 2022 

Menyetujui 

Mentor 

 

 

Peserta Pelatihan 

 

Masronata Sitanggang, S.H. 

NIP 197603181998031001 

Muhammad Abdul Fatah Febriliandi, S.H. 

NIP 199807202022041002 

 

 

 

 

 

 


